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 ABSTRAK 
 
Dalam prakteknya terjadi kelonggaran di kalangan umat Islam 
Indonesia dalam memahami hadits tentang aqiqah. Kelonggaran tersebut 
adalah bahwa aqiqah itu hanyalah amalan biasa sebatas yang mereka 
lakukan dalam bentuk rasa syukur berupa pemotongan kambing pada saat 
kelahiran anak. Maka bagi orang yang telah mendapat kenikmatan atas 
kelahiran seorang anak dan adanya kelapangan rizqi, mereka mengadakan 
acara aqiqahan. Padahal aqiqah itu merupakan sunnah Rasulullah yang 
beliau lakukan terhadap cucu beliau Hasan dan Husain pada saat kelahiran 
mereka. 
Memang dalam hadits tentang aqiqah disebutkan : “Anak yang 
lahir hendaklah diaqiqahi, maka alirkanlah darah karena aqiqah itu dan 
hilangkanlah kotoran serta penyakit yang menyertai anak itu.” 
“Setiap anak yang lahir tergadaikan dengan aqiqahnya, disembelihkan 
baginya pada hari ketujuhnya, dicukur dan diberi nama.” 
Namun dalam perkembangannya, hadits tersebut meskipun sangat 
masyhur di masyarakat tetapi masyarakat sendiri buta akan status hadits 
tersebut. Padahal pengetahuan tentang kualitas sanad dan matan hadits 
tersebut menjadi sangat penting untuk memperjelas apakah aqiqah tersebut 
benar-benar dapat diaplikasikan. Selain itu, pengetahuan tersebut juga 
berfungsi untuk mengetahui relevansi hadits tersebut dengan masa 
sekarang ini. Untuk itulah penelitian ini dilakukan. 
Adapun masalah penelitian ini adalah : (1) Apakah kualitas sanad 
dan matan hadits tentang aqiqah dalam kitab al- Jami‟ al- Shahih al-
Bukhari. 
Adapun hadits yang akan diteliti adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari di dalam kitab al- Jami‟ al- Shahih al-Bukhari tentang 
aqiqah, serta empat hadits lainnya sebagai hadits pendukung, yang ada 
hubungannya dengan masalah aqiqah. 
Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa; hadits tentang 
aqiqah riwayat al-Bukhari, dilihat dari segi sanadnya memang 
diriwayatkan oleh orang banyak dan statusnya shahih. 
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“ Daging-daging unta dan darahya itu sekali-kali tidak dapat mencapai 
(keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan daripada kamulah yang dapat 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada saat kelahiran anak bertambahlah kebahagiaan kedua orang 
tuanya. Menyelenggarakan aqiqah adalah wujud dari rasa syukur dan awal 
pembinaan untuk anak tercinta. Diantara orang Islam di Indonesia ada yang 
melaksanankannya pada saat anak telah dewasa. Hal ini sisebabkan adanya 
beberapa faktor, masalah ekonomi merupakan salah satu penyebab orang tua 
menunda acara aqiqah bagi anaknya. Faktor yang lainnya banyak riwayat 
hadits tentang aqiqah yang memang menurut pandangan sebagian orang Islam 
di Indonesia merupakan perkara sunnah. Oleh karena sebatas sunnah mereka 
beralasan, tidak mengapa bila pelaksanaannya ditunda hingga anak dewasa. 
Aqiqah dan kelahiran anak adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan. 
Keduanya mempunyai hubungan yang sangat erat dan saling berkaitan, 
terutama dalam hal beribadah dan mu‟amalah, aqiqah merupakan ungkapan 
rasa syukur kepada Allah yang telah menganugrahkan sebagian karuniaNya, 
atas nikmat berolehnya anak
1
. 
Fokus dalam penelitian hadits aqiqah ini memang sengaja penulis pilih, 
dikarenakan sering timbulnya persoalan di kalangan muslim di Indonesia di 
dalam pelaksanaan aqiqah yang sesuai sunnah Rasulullah. Namun dengan 
meyakini bahwa hadits Nabi adalah merupakan bagian dari sumber ajaran 
Islam, maka penelitian hadits tersebut adalah sangat penting. Mengingat 
penelitian itu dilakukan untuk upaya menghindarkan diri dari pemakaian 
hadits yang tidak dapat dipertanggung jawabkan sebagai sesuatu yang berasal 
dari Nabi
2
. Dan secara tidak langsung penelitian ini menghindarkan umat 
Islam terjerumus pada pemakaian hadits dha‟if. 
                                                          
1
 M. Abdul Ghaffar, Fiqh Wanita, terj. Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2002), h.48 
2
 Abu Umar Basyir, Tuhfah al-Wadud bi-ahkamil al-Maulud, terj. Ibnu Qoyim al-Jauziyyah (solo: 
Pustaka Arofah, 2006), h.41 
 Dalam kaitannya dengan penulisan skripsi ini, penulis merasa tertarik 
untuk meneliti hadits al-Bukhari yang menyatakan bahwa: 
“Bersama (kelahiran) anak ada aqiqah, maka alirkanlah darah untuknya, 
dan hilangkanlah kotoran padanya”3. 
Agar penelitian ini terarah dan tercapai apa yang penulis maksudkan, 
terlebih dahulu akan penulis cantumkan matan hadits al-Bukhari yang 
menjadi acuan utama dalam penelitian ini dan matan hadits lainnya yang 
mana penulis jadikan sebagai pendukung di dalam penelitian ini. 
Adapun kutipan teks matan hadits yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: 
 
al-Ashbagh berkata, Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, dari Jarir 
ibnu Hazim, dari Ayyub as-Sikhtiyany, dari Muhammad ibnu Sirin, Salman 
ibnu A‟mir ad-Dhabby mengabarkan kepada kami, lalu berkata saya telah 
mendengar rasulullah SAW bersabda: ”Bersama (kelahiran) anak ada aqiqah, 
maka alirkanlah darah untuknya, dan hilangkanlah kotoran padanya”.(HR. al-
Bukhari)
4
 
Diantara orang Islam di Indonesia ada yang melaksanakan upacara 
aqiqah pada hari ketujuh kelahiran anak, bahkan ada pula yang 
melaksanakannya pada saat anak telah dewasa. Hal ini terjadi disebabkan 
adanya beberapa faktor, masalah ekonomi, merupakan salah satu penyebab 
orang tua menunda acara aqiqah bagi anaknya.  
                                                          
3
 Shalih bin Abdul Aziz bin Muhammad Ibrahim, al-Jami’ as-Shahih al-Bukhari, jilid 1, cet: 2 
Kitab Aqiqah, hadits no: 5472 (Riyadh: Darusalam, 1999). h. 471 
4
 Ibid 
 Faktor yang lainnya, banyak riwayat hadits tentang aqiqah yang 
memang menurut pandangan sebagian orang Islam di Indonesia merupakan 
perkara sunnah. Oleh karena sebatas sunnah itulah mereka beralasan, tidak 
mengapa bila pelaksanaannya ditangguhkan hingga anak menginjak dewasa. 
Hal ini sesuai dengan tradisi dalam Islam yang pernah dilakukan oleh 
Nabi dan para sahabatnya. Sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi dalam 
salah satu haditsnya tentang aqiqah. 
Aqiqah dan kelahiran anak adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan. 
Keduanya mempunyai hubungan yang sangat erat dan saling berkaitan, 
terutama dalam hal beribadah dan muamalah, aqiqah merupakan ungkapan 
rasa syukur kepada Allah yang telah menganugerahkan sebagian karunia-Nya 
kepada seseorang, atas nikmat berolehnya seorang anak. 
Oleh karenanya para perawi hadits yang termasyhur, salah satunya Al-
Bukhari menyatakan dalam riwayat haditsnya menyatakan dari Salman bin 
„Amir Ad Dhabby, yang menceruitakan bahwa Rasulullah bersabda : 
“Anak yang lahir hendaknya diaqiqahi. Maka alirkanlah darah karena 
aqiqah itu dan hilangkanlah kotoran serta penyakit yang menyertai anak 
tersebut.” 
Hadits di atas adalah merupakan penegasan para ahli hadits, menegaskan 
bahwa aqiqah merupakan salah satu sunnah rasulullah dan para sahabatnya. 
Fokus dalam penelitian hadits tentang aqiqah ini memang sengaja 
penulis pilih, disebabkan sering timbulnya persoalan di kalangan muslim di 
Indonesia di dalam pelaksanaan tata cara upacara aqiqah yang sesuai sunnah 
Rasulullah. Meskipun banyak hadits yang berbicara tentang aqiqah tetapi 
pada kenyataannya tetap masih menimbulkan perbedaan-perbedaan yang 
didalam hal ini tentu mengundang banyak pertanyaan. Apakah hadits tersebut 
shahih, oleh karena itu perlu adanya penelitian terkait dengan hadits-hadits 
tentang aqiqah. 
Namun dengan meyakini bahwa hadits Nabi adalah merupakan bagian 
dari sumber ajaran Islam, maka penelitian hadits Nabi terutama tentang 
permasalahan aqiqah sangatlah penting, mengingat penelitian itu dilakukan 
 untuk upaya menghindarkan diri dari pemakaian dalil-dalil hadits yang tidak 
dapat dipertanggung jawabkan sebagai sesuatu yang berasal dari Nabi
5
. Dan 
secara tidak langsung penelitian ini menghindari umat Islam terjerumus pada 
pemakaian hadits palsu atau dha‟if. 
Dalam kaitannya dengan penulisan skripsi ini, penulis merasa tertarik 
untuk meneliti hadits-hadits yang keberadaannya sudah masyhur di kalangan 
masyarakat Indonesia, yaitu hadits yang menyatakan bahwa : setiap anak 
(yang lahir) tergadaikan dengan aqiqahnya. Aqiqah merupakan sunnah 
Rasulullah yang sangat dianjurkan yang dilaksanakan pada hari ketujuh 
kelahiran anak sebagai penebus dirinya dan sebagai pemberian syafaat 
(pertolongan) untuk kedua orang tuanya di akhirat kelak. 
Aqiqah dan kelahiran anak adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan. 
Keduanya mempunyai hubungan yang sangat erat dan saling berkaitan 
terutama dalam hal beribadah dan muamalah, aqiqah sebagai sunnah 
Rasulullah yang dicontohkan beliau dan para sahabatnya disaat kelahiran 
anak. Seperti yang disebutkan dalam hadits : 
 
al-Ashbagh berkata, Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, dari Jarir 
ibnu Hazim, dari Ayyub as-Sikhtiyany, dari Muhammad ibnu Sirin, Salman 
ibnu A‟mir ad-Dhabby mengabarkan kepada kami, lalu berkata saya telah 
mendengar rasulullah SAW bersabda: ”Bersama (kelahiran) anak ada aqiqah, 
                                                          
5
 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Hadits, Cet: 2 (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hal.4 
 maka alirkanlah darah untuknya, dan hilangkanlah kotoran padanya”.(HR. al-
Bukhari)
6
 
Rasulullah memberikan contoh dalam hal pelaksanaan aqiqah, yang 
mana aqiqah merupakan salah satu bentuk amalan bagi seorang hamba untuk 
bertaqarub kepada Allah untuk sang anak di awal kemunculannya di dunia. 
Sang anak dapat mengambil manfaat besar dari amalan tersebut, sebagaimana 
ia mengambil manfaat dari doa yang ditujukan kepadanya. 
 
1. Lafazh pada riwayat Imam Al-Bukhari 
 
al-Ashbagh berkata, Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, dari Jarir 
ibnu Hazim, dari Ayyub as-Sikhtiyany, dari Muhammad ibnu Sirin, 
Salman ibnu A‟mir ad-Dhabby mengabarkan kepada kami, lalu berkata 
saya telah mendengar rasulullah SAW bersabda: ”Bersama (kelahiran) 
anak ada aqiqah, maka alirkanlah darah untuknya, dan hilangkanlah 
kotoran padanya”.(HR. al-Bukhari)7 
 
2. Lafazh pada riwayat An-Nasai 
                                                          
6
 Shalih bin Abdul Aziz bin Muhammad Ibrahim, al-Jami’ as-Shahih al-Bukhari, jilid 1, cet: 2 
Kitab Aqiqah, hadits no: 5472 (Riyadh: Darusalam, 1999). h. 471 
7
 Shalih bin Abdul Aziz bin Muhammad Ibrahim, al-Jami’ as-Shahih al-Bukhari, jilid 1, cet: 2 
Kitab Aqiqah, hadits no: 5472 (Riyadh: Darusalam, 1999). h. 471 
  
 
Amru bin Aliyun dan Muhammad bin Abdi Al-A‟la mengabarkan kepada 
kami, Yazid bin Zurai‟ menceritakan kepada kami dari Said, Qatadah 
mengabarkan kepada kami dari Hasan dari Samurah bin Jundub dari 
Rasulullah, Beliau bersabda : “Setiap laki-laki digadaikan dengan 
aqiqahnya, maka hendaknya disembelih untuknya pada hari ketujuhnya 
(dari hari kelahirannya) dan dicukur rambutnya, serta diberi nama.” (HR 
An-Nasai)
8
 
 
3. Lafazh pada riwayat Ibnu Majah 
 
Hisyam bin Amar menceritakan kepada kami, Suaib bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, Said bin Abi A‟rubah menceritakan kepada 
kami dari Qatadah dari Hasan, dari Samurah, dari Nabi, Beliau bersabda: 
“Setiap anak tertahan dengan aqiqahnya, disembelihkan untuknya pada 
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 hari ketujuhnya (dari kelahirannya) dicukur rambutnya dan diberi nama.” 
(HR. Ibnu Majah)
9
.  
 
4. Lafazh pada riwayat Abu Daud 
 
 
Hisyam bin Amar menceritakan kepada kami, Suaib bin Ishaq 
menceritakan  kepada kami, Said bin Abi A‟rubah menceritakan kepada 
kami dari Qatadah dari Hasan, dari Samurah, dari Nabi, Beliau bersabda: 
“Setiap anak tergadaikan dengan aqiqahnya, disembelih untuknya pada 
hari ketujuhnya dicukur rambutnya dan diberi nama.” (HR. Abu Daud)10 
 
5. Lafazh pada riwayat At-Tirmidzi 
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Hasan bin Ali bin Khallal menceritakan kepada kami, Abdurrazaq 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Hasan mengabarkan kepada 
kami, dari Hafshah binti Sirin dari Rabab dari Salman bin Amir Ad-
Dhabbi, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda : “Bersamaan dengan 
kelahiran anak ada aqiqohnya, maka tumpahkanlah darah karenanya dan 
bersihkanlah kotoran darinya.” (HR. At-Tirmidzi)11  
 
Dari kelima hadits tersebut diatas, menjelaskan bahwa: Rasulullah dan 
para sahabatnya selalu menganjurkan agar kita selaku ummatnya untuk 
melakukan aqiqah terhadap kelahira anak. 
Namun kenyataannya, ada kesalahan pada orang Islam di dalam 
pelaksanaan Aqiqah tersebut. Hal ini tentu mengundang berbagai pertanyaan. 
Benarkah hadits-hadits tersebut memang sudah valid dari segi sanad dan 
matannya.  
Untuk itulah penulis bermaksud mengadakan penelitian ini dan 
berupaya mengungkapkan keshahihan baik sanad maupun matan hadits 
aqiqah yang dimaksud.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah , maka pokok permasalahan dapat 
penulis rumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadits al-Bukhari tentang aqiqah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui keshahihan sanad dan matan hadits tentang aqiqah. 
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D. Manfaat dan Kegunaan 
Melihat dari rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka 
penelitian ini mempunyai manfaat dan kegunaan sebagai berikut : 
1. Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan mengenai kualitas hadits 
tentang aqiqah kepada masyarakat. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Sejauh pengetahuan penulis baru sedikit yang membahas masalah 
aqiqah terutama yang berkaitan dengan kwalitas hadits tentang aqiqah dan 
tentang pemahaman hadits tersebut dalam konteks kehidupan sehari – hari. 
Diantara buku yang membahas masalah aqiqah adalah buku yang 
berjudul Minhajul Muslim, karya Abu Bakr al-Jazairi. Dalam buku tersebut 
dibahas tentang masalah aqiqah, beliau berpendapat bahwa aqiqah adalah 
kambing yang disembelih untuk bayi pada hari ketujuh kelahirannya.  
Sedangkan jumhur ulama dari kalangan sahabat tabi‟in dan orang-orang 
yang hidup sesudah mereka, sebagaimana disunnahkan bagi anak laki-laki, 
aqiqah juga disunnahkan bagi anak perempuan. 
Di dalam kitab Tuhfatul Maudud Ibnu Qoyyim al-Jauzi mengatakan 
bahwa aqiqah sama halnya dengan berkurban untuk mendekatkan diri kepada 
Allah, melatih diri untuk bersikap pemurah dan memberikan jamuan makan 
adalah suatu bentuk amal pendekatan diri kepada Allah dan aqiqah dapat 
membebaskan diri bayi dari rintangan yang menghambatnya untuk dapat 
memberi syafaat kepada kedua orang tuanya. 
Riwayat dari Abdullah Ibnu Buraidah, bahwa ia pernah mendengar 
ayahnya menceritakan hal berikut ; dahulu pada masalah aqiqah, pada masa 
jahiliyyah apabila bayi seseorang diantara kami baru dilahirkan, kami 
menyembelih kambing dan melumurkan darah kambing itu kepada bayinya, 
namun sesudah Allah menurunkan agama Islam, maka kami diperintahkan 
 untuk menyembelih kambing dan mencukur rambutnya serta melumurinya 
dengan minyak za‟faran. 
Jamal Abdurrahman dalam bukunya Tahapan Mendidik Anak Teladan 
Rosulullah; menjelaskan bahwa upacara aqiqah juga termasuk salah satu 
diantara perhatian dan kepedulian Nabi, yang sangat peduli kepada anak-
anaknya dan beliau tidak membiarkan para orang tua berbuat sesuka hatinya, 
sebab terdorong oleh kecintaan mereka kepada anak-anaknya yang baru lahir, 
tanpa peduli meskipun upacaranya berasal dari tradisi jahiliyyah. 
Abu Hasan bin Muhammad bin Husain, menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah, menceritakan kepada kami, dari ikrimah dari Ibni 
Abbas berkata : sesungguhnya Rasulullah melaksanakan aqiqah, satu ekor 
kambing untuk Hasan dan satu ekor untuk Husain. 
Imam Malik berpendapat : pelaksanaan aqiqah sangat dianjurkan pada 
hari ketujuh dari kelahiran bayi, bila belum bisa boleh pada hari keempat 
belas, dua puluh satu, atau kapan saja bila ia mampu. Pada zhahirnya bahwa 
keterikatannya pada hari ketujuh atas dasar anjuran.  
Semua tersebut di atas memang membahas perihal aqiqah, akan tetapi 
belum mengikat kualitas hadist baik dari segi sanad ataupun matan tentang 
hadis aqiqah. Penelitian ini berbeda dengan apa yang telah dilakukan oleh 
ulama di atas, karena dalam penelitian ini akan diungkapkan tentang 
penelitian dari segi sanad dan matan beserta pemahaman hadits tersebut 
dalam realitas konteks sekarang. Dengan demikian masih perlu dilakukan 
penelitian tentang hadits yang membahas masalah tersebut. 
 
F. Kerangka Teori 
Dalam kerangka teori ini, penulis akan menjelaskan tentang teori yang 
dugunakan dalam penelitian ini. Adapun batsan-batasan teori yang dimaksud 
adalah  
1. Sanad Hadits 
 Penelitian sanad hadits sangatlah penting guna mendapatkan 
kejelasan suatu hadits, apakah hadits itu benar-benar dari Nabi atau 
tidak.  Diungkapkan oleh „Asham Ahmad al-Basyir yang mengutip 
pendapat Muhammad Ibn Sirrin: “Sesungguhnya pengetahuan 
hadits adalah bagian dari agama, maka perhartikanlah dari siapa 
kamu mengambil agamamu itu, dalam memghadapui suatu hadits, 
maka sangatlah pentingn ditreliti terlebih dahulu para periwayat 
yang terlibat dalam sanad hadits yang bersangkutan. „Asham juga 
mengutip pendapat Abdullah Ibn al-Mubarok yang menyatakan: 
“Sanad hadits merupakan bagian dari agama, sekiranya sanad hadits 
tidak ada niscaya siapa saja akan bebas menyatakan apa yang 
dikehendakinya”.12 
Selain itu selam kurun waktu yang demikian panjang, sejak zaman 
Nabi hingga zaman mukhorijul hadits, tidak mustahil terjadi 
kealphaan, kesalahan dan penyimpangan dalam menuliskan urutan 
sanad, ditambah lagi dengan percaturan politik yang terjadi diwaktu 
itu. Hal ini menjadi perhatian sebagian dari umat Islam untuk 
menyisihkan kehidupan guna mengadakan perlawatan ke berbagai 
daerah, untuk mengumpulkan dan meneliti hadits-hadits nabi yang 
tersebar ke berbagai daerah. Usaha-usaha itu bertujuan tidak lain 
adalah untuk mendapatkan kebenaran hadits-hadits tersebut. 
Dikarenakan urusan agama haruslah didasarkan pada sesuatu yang 
meyakinkan, bukan berdasarkan pada sesuatu yang meragukan.  
Sehubungan dengan upaya tersebut para ulama menyusun criteria 
tertentu dalam menentukan kebenaran suatu hadits. Sebagai langkah 
awal, mereka mengadakan penelitian pada sanad hadits. Ulama 
hadits menilai bahwa kedudukan sanad hadits sangat penting dalam 
riwayat hadits. Sebagai dari konsekuansi dari pendapat tersebut 
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 maka suatu hadits yang tidak memiliki sanad, oleh ulama hadits 
tidak dapat disebut hadits.
13
 Sekiranya berita itu tetap juga 
dinyatakan sebagai hadits oleh orang-orang tertentu, misalnya 
ulama yang bukan ahli hadits, maka berita tersebut oleh ulama 
hadits dinyatakan sebagai hadits palsu atau maudhu. 
2. Matan Hadits 
Objek penelitian hadits meliputi sanad dan matan, keduanya 
memiliki kedudukan yang sama, yakni sama-sama penting dalam 
menemukan kehujjahan suatu hadits. Berikut adalah beberapa 
criteria atau patokan penelitian matan menurut Nizar Ali yang 
secara garis besarnya meliputi
14
: 
a) Tidak menyalahi orang yang luas pandangannya, pikirannya, 
karena sekiranya menyalahi tidak mungkin dita‟wil. 
b) Tidak menyimpang dari kaedah umum dan akhlak. 
c) Tidak menyalahi perasaan dan pengamatannya sendiri. 
d) Tidak bertentangan dengan akal yang berhubungan dengan 
pokok-pokok akidah, termasuk sifat-sifat Allah dan Rasul-Nya. 
e) Tidak meyalahi al-Qur‟an dan as-Sunnah yang telah jelas 
hukumnya dan tidak menyalahi ijma‟ para ulama. 
f) Tidak bertentangan dengan sejarah yang telah diketahui umum 
mengenai zaman Nabi. 
g) Tidak menyerupai madzhab rawi yang ingin menang sendiri. 
3. Jarh wa Ta‟dil 
a) Pengertian Al-Jarh Wa Ta‟dil 
Secara bahasa kata al-jarh merupakan isim mashdar dari 
kata jaraha yajrahu yang berarti melukai atau cacat. Baik luka 
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 yang berkenaan dengan fisik atau non fisik.
15
 Adapun secara 
istilah, al-jarh berarti tampak jelas sifat dalam diri perawi yang 
menodai sifat adilnya atau mencacatkan hafalan dan kekuatan 
ingatannya, yang mengakibatkan gugur riwayatnya atau lemah 
atau bahkan tertolak riwayatnya.
16
 
Adapun kata al-ta‟dil, merupakan isim mashdar dari kata 
kerja addala yang artinya mengemukakan sifat ‘adil yang 
memiliki seseorang. Menurut istilah, kata al-ta’dil berarti 
mengungkapkan sifat-sifat bersih yang ada pada diri periwayat 
sehingga dengan demikian tampak jelas keadilan pribadi 
periwayat itu dan karenanya riwayat yang disampaikannya dapat 
diterima.
17
 
Menurut Syuhadi Ismail, ada beberapa teori-teori yang 
telah dikemukakan oleh ulama ahli jarh dan ta’dil yang perlu 
dijadikan bahan oleh para peneliti hadis tatkala melakukan 
kegiatan penelitian, khususnya yang berkaitan dengan penelitian 
para periwayat hadis : 
a.   
“At-ta’dil didahulukan atas al-jarh” 
Maksudnya : bila seorang periwayat dinilai terpuji oleh 
seorang kritikus dan dinilai tercela oleh kritikus lainnya, maka 
yang didahulukan, jadi yang dipilih, adalah kritikan yang berisi 
pujian.  
b.   
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 “Al-Jarh didahulukan atas at ta’dil” 
 Maksudnya : Bila seorang kritikus dinilai tercela oleh 
seorang kritikus dan dinilai terpuji oleh kritikus lainnya, maka 
yang didahulukan, jadi yang dipilih adalah kritikan yang berisi 
celaan. 
c. 
  
“Apabila terjadi pertentangan antara kritikan yang memuji dan 
yang mencela, maka yang harus dimenangkan adalah kritikan 
yang memuji, kecuali apabila kritikan yang mencela disertai 
penjelasan tentang sebab-sebabnya”. 
Maksudnya : apabila seorang periwayat dipuji oleh 
seorang kritikus tertentu dan dicela oleh kritikus lainnya, maka 
pada dasarnya yang harus dimenangkan adalah kritikan yang 
memuji, kecuali bila kritikan yang mencela menyertai 
penjelasan tentang bukti-bukti ketercelaan periwayat yang 
bersangkutan. 
 
d. 
  
“Apabila kritikus yang mengemukakan ketercelaan adalah 
orang yang tergolong dha‟if. Maka kritikannya terhadap orang 
yang siqah tidak diterima.” 
Maksudnya : Apabila yang mengkritik adalah orang yang 
tidak siqah, sedangkan yang dikritik adalah orang yang siqah, 
maka kritikan orang yang tidak siqah tersebut harus ditolak. 
e.    
 “Al-Jarh tidak diterima, kecuali setelah ditetapkan (diteliti 
secara cermat) dengan adanya kekhawatiran terjadinya 
kesamaan tentang orang-orang yang dicelanya.” 
Maksudnya : apabila nama periwayat memiliki kesamaan 
ataupun kemiripan dengan nama periwayat lain, lalu salah 
seorang dari periwayat itu dikritik dengan celaan, maka kritikan 
itu tidak dapat diterima, kecuali telah dapat dipastikan bahwa 
kritikan itu terhindar dari kekeliruan akibat adanya kesamaan 
atau kemiripan nama tersebut. 
f.   
“Al-Jarh yang dikemukakan oleh orang yang mengalami 
permusuhan dalam masalah keduniawian tidak perlu 
diperhatikan.” 
Maksudnya : apabila kritikus yang mencela periwayat 
tertentu memiliki perasaan yang bermusuhan dalam masalah 
keduniawian dengan pribadi periwayat yang dikritik dengan 
celaan itu, maka kritikan tersebut harus ditolak.
18
  
Adapun menurut Mahmud Ali Fayyad, ada beberapa 
pendapat tentang kontradiksi antara jarh dan ta‟dil yang 
dikemukakan para ulama hadis, diantaranya yaitu : 
a. Al-Razi, al-Amidi, Ibnu Shalah, mengatakan bahwa secara 
mutlak jarh didahulukan dari ta‟dil. 
b. Al-Khathib al-Baghdadi mengatakan jika yang paling banyak 
mengungkapkan pendapatnya adalah dari para pen-ta‟dil, maka 
menjadi kuat ta‟dilnya sedangkan pendapat yang men-jarh-kan 
menjadi lemah karena sedikit jumlahnya begitu juga sebaliknya. 
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 c. Al-Suyuthi mengatakan jika faktor penyebab jarh itu 
mencederakan ke-ta‟dil-an, maka pendapat yang men-jarh-kan 
didahulukan daripada pendapat yang men-ta‟dil-kan sekalipun 
yang men-ta‟dil-kan banyak.19 
Dilihat dari faktor penyebab tentang kontradiksi antara 
ta‟dil dan jarh, maka pendapat al-Suyuthi lebih dapat diterima, 
karena dinyatakan bahwa jarh didahulukan dari ta‟dil apabila 
jarh tersebut dapat mencederakan ta‟dil dari para periwayat 
tersebut. Untuk dapat dikategorikan jarh mana yang dapat 
mencederakan para periwayat, dapatlah dilihat dari penilaian 
tentang tingkatan jarh dari para ulama. 
1. Lafazh-Lafazh al-Jarh wat ta‟dil 
Tingkatan dan lafazh-lafazh untuk men-ta‟dil-kan rawi 
adalah sebagai berikut :
20
 
a. Peringkat yang tinggi dalam men-ta‟dil-kan rawi, yakni dengan 
ungkapan  Adapun  untuk ungkapan yang lain yang 
semakna seperti  .  
b. Adapun untuk peringkat dibawahnya, yakni  atau yang 
semakna dengannya  
c. Lafazh pada peringkat ini   dan yang semakna, seperti 
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 d. lafazh yang menunjukkan  ke-„adil-an dan ke-dhabith-an, tetapi 
tidak mengandung makna kuat ingatan, yakni  dan yang 
semakna, seperti  . 
e. Ungkapan yang digunakan pada peringkat ini adalah 
 dan yang semakna, seperti  . 
f. Ungkapan yang digunakan berikutnya adalah  
dan yang semakna seperti  
Sedangkan untuk tingkatan dan lafazh untuk men-tarjih rawi 
adalah sebagai berikut : 
a. Untuk menunjukkan kepada ungkapan keterlaluan rawi tentang 
cacatnya, biasanya menggunakan lafazh  atau dengan 
ungkapan lain   
b. Untuk ungkapan yang menunjukkan kesangatan cacat باذك dan 
yang semakna dengannya  
c. Pada peringkat ini ungkapan yang digunakan  atau 
ungkapan yang semakna dengannya 
  Peringkat selanjutnya dengan ungkapan   
dengan yang semakna,   
 d. Ungkapan selanjutnya untuk menunjukkan kepada kelemahan 
sang rawi,    dan yang semakna dengannya, 
  
e. Mensifati seorang rawi dengan sifat yang menunjukkan 
kelemahannya dengan ungkapan   atau yang semakna 
  
Hadis-hadis yang diriwayatkan rawi-rawi yang di-ta’dil-kan 
menurut tingkatan pertama sampai tingkatan keempat dapat digunakan 
sebagai hujah. Sedangkan hadis-hadis yang rawinya menempati pada 
tingkatan kelima dan keenam, dapat digunakan sebagai hujah bila 
dikuatkan oleh hadis pe-rawi lain.
21
 
 
G. Metode Penelitian 
1. Sumber Data 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian 
dengan menggunakan bahan kepustakaan (library research). Maka teknik 
yang digunakan adalah pengumpulan data secara literature, yaitu 
penggalian bahan pustaka yang sesuai dan berhubungan dengan objek 
pembahasan. Adapun sifat penelitian ini adalah deskriptif. Analitik yaitu 
dengan cara mengumpulkan data-data yang ada, kemudian mengadakan 
analisa yang interpretatif. Oleh karena itu, sumber data dalam penelitian 
ini dipilih menjadi dua bagian :  
Pertama, data primer yaitu hadits-hadits tentang aqiqah yang 
terdapat dalam berbagai kitan antara lain : kitab sunan Tirmidzi, kitab 
Sunan Ibnu Majah, kitab Sunan Abu Daud, kitab Shahih Bukhari. Kitab-
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 kitab periwayatan hadits yang digunakan untuk meneliti kredibilitas para 
perawi seperti kitab Tahdzib al Tahdzib, dan kitab Tahdzib al Kamal Fi 
Asma‟al-Rijal. 
Kedua, data sekunder buku-buku yang membahas tentang masalah 
yang berkaitan dengan hadits tersebut.  
 
2. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengumpulkan data-data 
penelitian dengan cara sebagai berikut : 
a. Mula-mula penulis mencari hadits dengan menggunakan metode 
takhrij hadits yaitu mencari hadits dengan menggunakan dan melalui 
kata-kata dalam matan hadits yaitu kata al-aqiqah dalam kitan 
Mu‟jam Mufahras. Kemudian di kumpulkan hadits tentang aqiqah 
yang terdapat dalam berbagai kitab hadits yaitu : kitab Sunan At-
Tirmidzi dalam bab aqiqah, kitab Sunan Abu Daud, kitab Shahih 
Bukhari. Setelah dikumpulkan hadits  tentang masalah tersebut, 
kemudian dikumpulkan juga kitab-kitab periwayat hadits tersebut 
yang digunakan untuk mengetahui kredibilitas para perawi hadits 
tersebut. 
b. Berikutnya, dikumpulkan data-data sekunder yaitu kitab-kitab yang 
membahas masalah yang berkaitan dengan hadits yang diteliti 
tersebut dan juga buku pendukung untuk mendalami masalah yang 
berkaitan dengan hadits tersebut. 
 
3. Analisa Data 
Selanjutnya menganalisa sanad dan matan hadits guna meneliti 
keshahihan hadits tersebut, penelitian ini menggunakan kritik sanad 
maupun matan, yaitu metode yang digunakan dalam menentukan shahih 
dan tidaknya suatu hadits. Dalam penelitian sanad penulis menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
 1) Meneliti matan setelah melihat kwalitas sanad 
2) Meneliti susunan lafadz berbagai matan semakna 
3) Meneliti kandungan hadits dihubungkan dengan kontek zaman 
sekarang 
4) Mengambil kesimpulan 
 Untuk meneliti hadits diperlukan acuan, acuan yang digunakan 
adalah kaedah keshahihan. Unsur-unsur kaedah keshahihan hadits adalah 
sebagai berikut : 
1) Kontinuitas mata rantai keseluruhan perawi kembali kepada perawi 
akhir. 
2) Tidak adanya syudzudz, bahwa sebuah hadits tidak boleh 
bertentangan dengan penuturan ahli yang lain yang jumlahnya lebih 
banyak. 
3) Hadits tersebut tidak boleh mempunyai cacat. 
Dalam hubungannya dengan penelitian sanad, maka unsur-unsur kaidah 
keshahihan yang berlaku untuk sanad dijadikan sebagai acuan. Unsur-
unsur itu ada yang berhubungan dengan rangkaian atau persambungan 
sanad dan ada yang berhubungan dengan keadaan pribadi para periwayat. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas objek 
penelitian, maka perumusan sistematika pembahasan disusun sebagai berikut: 
BAB I : adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan, 
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II : Metode kritik hadits, pada bab ini dari beberapa hal yaitu : 
membahas tentang pengertian metode, pengertian kritik hadits, 
objek kritik hadits, takhrij hadist, langkah-langkah konkret 
penelitian hadits yang meliputi pembahasan mengenai studi 
sanad dan matan serta kaedah-kaedah yang diterapkan dalam 
 penelitian ini, yang mana meliputi kaedah penentuan keshahihan 
suatu hadits baik sanad maupun matannya. 
BAB III : Deskripsi hadits tentang aqiqah yang diteliti maupun hadits 
pembanding, I‟tibar as-sanad (pemaparan jalir periwayat) dan 
biografi (riwayat hidup) para perawi hadits. 
BAB IV :  Merupakan analisa kritik tentang hadits-hadits Aqiqah dan nilai 
kehujjahan-nya yang meliputi analisa sanad dan analisa 
matannya. 
BAB V :  Merupakan bagian akhir dari skripsi, yaitu penutup yang berisi 
kesimpulan dan saran-saran.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
TINJAUAN SANAD DAN MATAN HADITS 
 
A. Sanad Hadits 
1. Sanad Hadis 
Hadis itu bertingkat-tingkat kekuatan sanad nya, karena itu, perlu 
kita perhatikan martabat-martabat dan pendapat para ulama tentang boleh 
tidaknya kita berhujah dengannya. Kebanyakan ulama salaf membagi 
hadis dari segi bilangan rawi kepada tiga macam, yaitu hadis muttawatir, 
masyhur dan ahad.
22
  
Pembagian inilah yang dipegang oleh kebanyakan fuqaha dan 
kebanyakan ahli ushul, akan tetapi, kebanyakan ahli hadis membagi hadis 
menjadi dua bagian, yakni muttawatir dan ahad.
23
 Acuan yang kita 
gunakan dalam meneliti hadis adalah kaedah keshahihan sanad hadis bila 
ternyata hadis yang kita teliti, bukanlah hadis muttawatir. Karena 
kehujahan hadis muttawatir tidak perlu diragukan lagi, adapun untuk 
pengamalan terhadap hadis ahad ini masih ada yang meragukan bila 
menyalahi al-Qur‟an atau hadis muttawatir. 
Abu Hanifah berpendapat hadis ahad tidak diamalkan kecuali 
dalam fadhilah amal. Imam Syafi‟i mencukupkan keshahihan sanad dan 
ke-mutasil-annya dengan Nabi melalui jalan para perawi yang terpercaya 
lagi adil agar hadis boleh dipakai. Imam Malik berpendapat bahwa bila 
hadis ahad menyalahi amal ahli Madinah berarti tidak sah penisbatannya 
kepada Nabi. Sementara Al-Jubai menyatakan bahwa hadis ahad tidak 
diamalkan kecuali bila diriwayatkan oleh dua perawi atau lebih.
24
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 Dalam penelitian hadis diperlukan kaedah keshahihan sanad 
hadis, salah seorang ulama hadis yang berhasil menyusun rumusan 
kaedah keshahihan sanad hadis tersebut adalah Ibnus Shalah. Adapun 
kaedah keshahihan sanad hadis tersebut sebagaimana yang dikutip oleh 
Shubhi Shalih. 
 
 
“Adapun hadis shahih ialah hadis yang bersambung sanadnya 
(sampai kepada Nabi) diriwayatkan oleh (periwayat) yang adil 
dan dhabith sampai akhir sanad (di dalam hadis itu) tidak terdapat 
kejanggalan (syadz) dan cacat („Illat)”25 
 
Jumhur ulama hadis pada zaman berikutnya, bahkan sampai saat 
ini menyebutkan unsur-unsur kaedah keshahihan sanad hadis seperti itu, 
ulama menilai hadis yang memenuhi semua unsur tersebut dinyatakan 
sebagai hadis shahih, baik shahih sanad maupun shahih matan. Bila 
tidak memenuhi unsur kaedah-kaedah itu, maka bukanlah hadis shahih, 
mungkin sanad-nya tidak shahih atau mungkin matannya tidak shahih 
atau bahkan kedua-duanya. Untuk memperjelas kaedah-kaedah tersebut 
akan diuraikan sebagai berikut : 
a. Sanadnya bersambung 
Maksud sanad bersambung adalah tiap-tiap periwayat dalam 
sanad hadis menerima periwayat hadis dari periwayat terdekat 
sebelumnya, keadaan ini berlangsung demikian hingga akhir sanad.
26
 
                                                          
25 
Subhi Shalih, ‘Ulumul al-Hadis Wa Musthalahu, Dar al-Ilm Li Al-Malayin, Beirut, 1988, 
h. 145.
 
26 
Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Hadis, (Jakarta : Bulan Bintang), h. 124
 
 Intinya, seluruh rangkaian periwayat dalam sanad mulai dari 
periwayat yang disadari oleh penghimpunan riwayat hadis dari kitab 
karyanya sampai kepada periwayat tingkat sahabat yang menerima 
hadis yang bersangkutan dari Nabi, bersambung dalam periwayatan. 
Menurut ulama Ibn al-Shalah dan al-Nawawiy, yang dimaksud 
dengan hadis muttasil atau mawsul ialah hadis yang bersambung 
sanad-nya, baik persambungan itu sampai kepada Nabi maupun 
hanya sampai kepada sahabat Nabi saja. Jadi, hadis muttashil atau 
mawshul ada yang marfu’ (disandarkan kepada Nabi) dan ada yang 
mawquf (disandarkan kepada sahabat).
27
 
Ke-muttasil-an sanad ini sangatlah diperlukan guna 
memastikan matan hadis yang diriwayatkan memang berasal dari 
Nabi yang berjarak berpuluhan generasi dengan umat Islam sekarang 
ini. Keterputusan sanad dan ketidak layakannya akan mengakibatkan 
bertolaknya matan hadis yang dibawa. 
Untuk mengetahui bersambung atau tidaknya suatu sanad, 
maka ulama hadis melakukan penelitian sebagai berikut : 
1) Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti; 
2) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat; melalui 
kitab-kitab rijal al-hadis, misalnya kitab Tahdzib al-tahdzib 
susunan Ibn Hajar al-Asqalaniy, dan kitab al-Kasyif susunan 
Muhammad bin Ahmad al-Dzahabiy; dengan maksud untuk 
mengetahui; 
a. Apakah periwayat dalam sanad itu dikenal sebagai orang 
yang adil dan dhabith, serta tidak suka melakukan 
penyembunyian cacat (tadlis); 
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 b. Apakah antara periwayat dengan periwayat yang terdekat 
dalam sanad itu terdapat hubungan : [1] kesezamanan pada 
masa hidupnya; dan [2] guru-murid dalam periwayatan hadis;  
3) Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara para periwayat 
dengan periwayat yang terdekat dalam sanad, yakni apakah kata-
kata yang terpakai berupa haddasaniy, haddasana, akhbarana, 
an, anna, atau kata-kata lainnya. 
Jadi, suatu sanad hadis barulah dapat dinyatakan bersambung 
apabila : 
1) Seluruh periwayat dalam sanad itu benar-benar siqah (adil dan 
dhabith); dan 
2) Antara masing-masing periwayat dengan periwayat terdekat 
sebelumnya dalam sanad itu benar-benar telah terjadi hubungan 
periwayatan hadis secara sah menurut ketentuan tahammul wa 
ada’ al-hadis. 
Dari uraian di atas dapat dinyatakan, unsur-unsur daripada 
kaedah keshahihan sanad bersambung, yaitu : muttashil dan marfu’.28 
b. Periwayatan Bersifat Adil 
Kata adil berasal dari bahasa Arab yaitu ‘adl. ‘Adl secara 
bahasa berarti pertengahan, lurus atau condong kepada kebenaran.
29
 
Adapun ‘adl secara istilah terdapat berbagai macam perbedaan. 
Menurut Ahmad Umar Hasyim, ke-adil-an rawi adalah suatu rawi 
yang harus terpercaya di dalam agamanya yakni harus seorang 
muslim yang baligh, berakal, selamat dari sebab kefasikan, 
mempunyai kepribadian yang baik.
30
 Menurut Syuhudi Ismail 
mengungkapkan empat kriteria „adil yang merupakan hasil dari 
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 penghimpunan pendapat berbagai macam ulama. Keempat kriteria 
untuk sifat „adil tersebut antara lain : 
1) Beragama Islam 
2) Mukallaf yakni baligh dan berakal sehat. Melaksanakan ketentuan 
agama Islam atau teguh dalam beragama Islam 
3) Memelihara muru‟ah (adab kesopanan pribadi yang membawa 
pemeliharaan diri manusia kepada tegaknya kebijakan moral dan 
kebiasaan-kebiasaan)
31
 
Di samping kriteria yang harus dimiliki para periwayat adil 
tersebut, menurut Syuhudi Ismail yang mengutip pendapat Ibnu Hajar 
al-Asqolani mengatakan bahwa perilaku atau keadaan yang merusak 
sifat adil para periwayat hadis yang termasuk berat yaitu : 
1) Suka berdusta 
2) Tertuduh telah berdusta 
3) Berbuat atau berkata fasik tetapi belum menjadikannya kafir 
4) Tidak dikenal jelas pribadi dan keadaan diri orang itu sebagai 
periwayat hadis. 
5) Berbuat bid‟ah yang mengarah kepada fasik, tetapi belum 
menjadikannya kafir.
32
 
Sedangkan untuk secara umumnya, ulama telah 
mengemukakan cara penetapan keadilan periwayat hadis, yakni 
berdasarkan : 
1) Popularitas keutamaan periwayat di kalangan ulama hadis, 
periwayat yang terkenal keutamaan pribadinya, misalnya Malik 
bin Ana dan Sufyan al-Sawriy, tidak lagi diragukan keadilannya. 
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 2) Penilaian daripada kritikus periwayat hadis; penilaian ini berisi 
pengungkapan kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri 
periwayat hadis. 
3) Penerapan kaedah al-jarh wa al-ta’adil; cara ini ditempuh, bila 
para kritikus periwayat hadis tidak sepakat tentang kualitas 
pribadi periwayat tertentu.
33
 
Jadi untuk penetapan keadilan periwayat diperlukan kesaksian 
dari ulama, dalam hal ini ulama ahli kritik periwayat. Selanjutnya 
khusus para sahabat Nabi, hampir seluruh ulama menilai sahabat 
Nabi bersifat adil.
34
 
c. Periwayat Bersifat Dhabith 
Dhabith secara bahasa ada beberapa macam makna yakni yang 
kokoh, yang kuat, yang tepat, dan yang halal dengan sempurna.
35
 
Adapun dhabith secara istilah terdapat berbagai macam pendapat. 
Menurut Syuhudi Ismail yang mengutip pendapat Ibnu Hajar al-
Asqolani dan al-Sakhawi, seseorang yang dinyatakan dhabith adalah 
orang yang kuat hafalannya kapan saja dia menghendaki.
36
 Menurut 
Ahmad Umar Hasyim, ke-dhabith-an seorang rawi adalah suatu rawi 
yang harus terpercaya di dalam riwayatnya yakni harus mempunyai 
hafalan yang meyakinkan setiap meriwayatkan hadis.
37
 Adapun 
Syuhudi Ismail, dia mengungkap makna dhabith dengan 
mempertemukan berbagai pendapat para ulama, dan dia juga 
memberikan rumusan mengenai maksud dari dhabith secara istilah 
sebagai berikut : 
                                                          
33 
Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Hadis, h. 134
 
34 
Ibid, h. 134-135
 
35 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, h. 70. Lihat Munawir A. Fattah dan Adib Bishri, Kamus Indonesia – Arab, Arab – 
Indonesia, al-Bishri, h. 429 
36 
Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Hadis, h. 135
 
37 
Ahmad Umar Hasyim, Qaw id Ush l al-Had ts, h. 41
 
 1) Periwayat yang dhabith adalah periwayat yang mempunyai ciri-
ciri yaitu : hafal dengan sempurna hadis yang diterimanya, dan 
mampu menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya itu 
kepada orang lain. 
2) Periwayat yang bersifat dhabith adalah periwayat yang memiliki 
ciri seperti yang tertera di atas, dan mampu memahami dengan 
baik hadis yang dihafalnya.
38
 
Adapun cara penetapan ke-dhabith-an seorang periwayat 
menurut berbagai pendapat ulama, dapat dinyatakan sebagai berikut: 
3) Ke-dhabith-an periwayat dapat diketahui berdasarkan kesaksian 
ulama; 
4) Ke-dhabith-an periwayat dapat diketahui juga berdasarkan 
kesesuaian riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan oleh 
periwayat lain yang telah dikenal ke-dhabith-annya. Tingkat 
kesesuaiannya itu mungkin hanya sampai ke tingkat makna atau 
mungkin ke tingkat harfiah. 
5) Apalagi seorang periwayat sekali-kali mengalami kekeliruan, 
maka dia masih dapat dinyatakan sebagai periwayat yang dhabith. 
Tetapi apabila kesalahan itu sering terjadi, maka periwayat yang 
bersangkutan tidak lagi disebut sebagai periwayat yang dhabith.
39
 
Dalam hal ini, yang menjadi dasar penetapan ke-dhabith-an 
periwayat secara implisit ialah hafalannya dan bukan tingkat 
pemahaman periwayat tersebut terhadap hadis yang diriwayatkannya. 
d. Terhindar dari Syudzudz (ke-Syadz-an) 
Adapun secara istilah, ulama berbeda pendapat tentang 
pengertian syudzudz sebagai hadis. Akan tetapi ada tiga pendapat 
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 yang menonjol tentang hadis syudzudz ini, yakni bahwa yang 
dimaksud dengan hadis syudzudz adalah :
40
  
1) Hadis yang diriwayatkan oleh orang tsiqah, tetapi riwayatnya 
bertentangan dengan riwayat yang dikemukakan oleh banyak 
periwayat tsiqah yang lainnya. Pendapat ini adalah pendapat 
Imam al-Syafi‟i (w. 204H / 820 M). 
2) Hadis yang diriwayatkan oleh orang tsiqah, tetapi orang-orang 
tsiqah lainnya untuk meriwayatkan hadis tersebut. Pendapat ini 
dikemukakan oleh al-Hakim al-Naisaburi (w. 405 H / 1014 M). 
3) Hadis yang sanadnya hanya satu buah saja, baik periwayatannya 
bersifat tsiqah maupun tidak. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu 
Ya‟la al-Khalili (w. 446 H). 
Dari penjelasan al-hakim ini dapat dinyatakan, bahwa hadis 
syadz tidak disebabkan oleh : [a] periwayat yang tidak tsiqah; atau [b] 
pertentangan matan atau sanad hadis dari periwayat yang sama-sama 
tsiqah. Hadis barulah dinyatakan mengandung syudzudz, bila : [a] 
hadis itu diriwayatkan oleh seorang periwayat saja, atau hadis fard 
muthlaq; dan [b] periwayat yang sendirian itu bersifat tsiqah. 
Sekiranya hadis itu mempunyai mutabi‟ atau syahid, maka syudzudz 
(ke-syadz-an) hadis tidak terjadi.
41
 
Contoh hadis yang sebagian sanadnya mengandung syudzudz 
(ke-syadz-an) : 
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“Seorang laki-laki telah meninggal dunia di zaman Rasulullah 
SAW, dan orang itu tidak meninggalkan seorang pun ahli 
waris, terkecuali seseorang yang telah memerdekakannya.”42 
 
e. Terhindar dari „Illat 
Kata „illat menurut istilah ilmu hadis, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ibn al-Shalah dan al-Nawawiy, ialah sebab yang 
tersembunyi yang merusak kualitas hadis, keberadaannya 
menyebabkan hadis yang pada lahirnya tampak berkualitas sahih 
menjadi tidak sahih.
43
  
Ulama hadis umumnya menyatakan, „Illat hadis kebanyakan 
berbentuk : [1] sanad yang tampak muttashil tetapi mawquf; [2] 
sanad yang tampak muttashil dan marfu‟, ternyata muttashil tetapi 
mursal (hanya sampai ke al-tabi‟iy); [3] terjadi percampuran hadis 
dengan bagian hadis lain; dan [4] terjadinya kesalahan penyebutan 
periwayat, karena ada lebih dari seorang periwayat memiliki 
kemiripan nama sedang kualitas tidak sama-sama siqah. Dua bentuk 
Illat yang disebutkan pertama berupa sanad hadis terputus sedang dua 
bentuk Illat yang disebutkan terakhir berupa periwayat tidak dhabith, 
sedikitnya tidak tam al-dhabith.
44
 
Langkah-langkah yang perlu ditempuh adalah untuk meneliti 
„Illat hadis : 
a) Seluruh sanad hadis untuk matan yang semakna dihimpun dan 
diteliti, bila hadis yang bersangkutan memang memiliki mutabi‟ 
atau syahid. 
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 b) Seluruh periwayat dalam berbagai sanad diteliti berdasarkan kritik 
yang telah dilakukan oleh para ahli kritik hadis.
45
 
2. Matan Hadis 
Dalam hal penelitian hadis, yang menjadi tolak ukur dalam 
menentukan keshahihan sebuah hadis tidak hanya berhenti pada bagian 
sanad saja, akan tetapi matan hadis juga mempunyai kedudukan yang 
sangat penting dalam sebuah penelitian, karena kualitas sanad belum 
tentu sama dengan kualitas matan, sehingga antara keduanya saling 
menguatkan terhadap kedudukan sebuah hadis dari segi kualitas dalam 
menentukan status dari segi kehujahan hadis. 
Langkah selanjutnya dalam penelitian hadis yaitu penelitian 
terhadap matan hadis. Dalam melakukan kegiatan penelitian matan ini, 
sudah barang tentu tidaklah sama dengan  penelitian terhadap sanad. 
Sehingga dalam penelitiannya lebih terfokus pada keautentikan sebuah 
matan ditinjau dari  berbagai sudut pandang, dengan asumsi bahwa 
apakah matan tersebut merupakan sabda Nabi, sahabat, tabi‟in atau 
bahkan perkataan seorang yang sengaja menyandarkannya kepada Nabi 
dengan tujuan tertentu. Oleh karena itu dalam hal ini penelitian lebih 
menyoroti pada aspek keshahihan matan. 
Suatu matan hadis barulah dinyatakan sebagai maqbul (yakni 
diterima karena berkualitas sahih), apabila : 
a. Tidak bertentangan dengan akal sehat; 
b. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur‟an yang telah muhkam 
(yang dimaksud dengan istilah muhkam dalam hal ini ialah ketentuan 
hukum yang telah tetap; ulama ada yang memasukkan ayat yang 
muhkam ke dalam salah satu pengertian qat’iyud-dalalah-penulis); 
c. Tidak bertentangan dengan hadis muttawatir; 
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 d. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan 
ulama masa lalu (ulama salaf); 
e. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti; dan 
f. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas keshahihannya 
lebih kuat.
46
 
Salahud-Din al-Adlabi menyimpulkan bahwa tolak ukur untuk 
penelitian matan (ma’ayir naqdil-matn) ada empat macam yakni : 
a. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur‟an; 
b. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat; 
c. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera, dan sejarah; dan 
d. Susunan periwayatannya menunjukkan ciri-ciri sabda ke-Nabian.47 
Sedangkan menurut Syuhudi dalam bukunya Metodologi Penelitian 
Hadis, dalam melakukan penelitian matan dengan menggunakan berbagai 
tolak ukur di atas, yakni bahwa : 
a. Sebagian hadis Nabi berisi petunjuk yang bersifat tarqib (hal yang 
memberikan harapan) dan tarhib (hal yang memberikan ancaman) 
dengan maksud untuk mendorong umatnya gemar melakukan amal 
kebajikan tertentu dan berusaha menjauhi apa yang dilarang oleh 
agama; 
b. Dalam bersabda, Nabi menggunakan pernyataan atau ungkapan yang 
sesuai dengan kadar intelektual dan keIslaman orang yang diajak 
berbicara, walaupun secara umum apa yang dinyatakan oleh Nabi 
berlaku untuk semua umat beliau; 
c. Terjadinya hadis, ada yang didahului oleh satu peristiwa yang 
menjadi sebab lahirnya hadis tersebut (dalam ilmu hadis, hal itu 
disebut sebagai sabab wurudl-hadis); 
d. Sebagian dari hadis Nabi ada yang telah mansukh (terhapus masa 
berlakunya); 
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 e. Menurut petunjuk al-Qur‟an (misalnya surat al-Kahfi: 110), Nabi 
Muhammad selain Rasulullah juga manusia biasa. Dengan demikian, 
ada hadis yang erat kaitannya dengan kedudukan beliau sebagai 
utusan Allah, disamping ada pula yang erat kaitannya dengan 
kedudukan beliau sebagai individu, pemimpin masyarakat, dan 
pemimpin negara. 
f. Sebagian hadis Nabi ada yang berisi hukum (dikenal dengan sebutan 
hadis ahkam) ada yang berisi “imbauan” dan dorongan demi 
kebajikan hidup duniawi (dikenal dengan sebutan hadis irsyad).
48
 
 
B. Takhrij Hadis 
1. Pengertian Takhrij Hadis 
Menurut bahasa takhrij ialah bertemunya dua hal yang 
bertentangan pada satu waktu.
49
 Pengertian takhrij ada banyak kata yang 
populer di antaranya ialah : 1. Al-Istinbath (hal mengeluarkan); 2. At-
Tadrib (hal melatih); 3. Al-Tarjih (hal memperhadapkan).
50
 
Menurut istilah dan yang biasa dipakai oleh ulama hadis, kata at-
takhrij mempunyai lima arti, yakni :
51
 
a) Mengemukakan hadis kepada orang banyak dengan menyebutkan 
para periwayatnya dalam sanad yang telah menyampaikan hadis itu 
dengan metode periwayatan yang mereka tempuh. 
b) Ulama hadis mengemukakan berbagai hadis yang telah dikemukakan 
oleh para guru hadis, atau berbagai kitab, atau lainnya, yang 
susunannya dikemukakan berdasarkan riwayatnya sendiri, atau para 
gurunya, atau temannya, atau orang lain, dengan menerangkan siapa 
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 periwayatnya dari para penyusun kitab atau karya tulis yang dijadikan 
sumber pengambilan. 
c) Menunjukkan asal-usul hadis dan mengemukakan sumber 
pengambilannya dari berbagai kitab hadis yang disusun oleh para 
mukharij-nya langsung (yakni para periwayat yang juga sebagai 
penghimpun bagi hadis yang mereka riwayatkan). 
 Berangkat dari pengertian yang ketiga ini, maka yang dimaksud 
dengan takhrijul hadis dalam hal ini adalah suatu penelusuran atau 
pencarian suatu hadis pada berbagai kitab sebagai sumber yang asli dari 
hadis yang bersangkutan, yang didalam sumbernya itu dikemukakan 
secara lengkap matan beserta sanad hadis yang bersangkutan.
52
 Yang 
dimaksud dengan kitab hadis sumber asli adalah kitab hadis yang ditulis 
langsung oleh periwayat dengan memaparkan jalur sanad nya secara 
utuh, seperti al-kutuh as-sittah (kitab hadis enam, Shahih Bukhari, 
Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan Tirmidzi, An-Nasa‟i dan 
Sunan Ibn Majah), al-Muwatta oleh Imam Malik, Musnad Ahmad Ibn 
Hambal, dan Sunan Ad-Darimi. 
d) Menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadis pada sumbernya 
yang asli, yakni berbagai kitab, yang didalamnya dikemukakan hadis 
itu secara lengkap dengan sanad-nya masing-masing; kemudian, 
untuk kepentingan penelitian, dijelaskan kualitas hadis yang 
bersangkutan. 
e) Mengemukakan hadis berdasarkan sumbernya atau berbagai 
sumbernya, yakni kitab-kitab hadis, yang didalamnya disertai metode 
periwayatannya dan sanad-nya masing-masing, serta diterangkan 
keadana para periwayatnya dan kualitas hadisnya. Biasanya 
dikemukakan oleh ulama hadis untuk menjelaskan berbagai macam 
hadis yang terbuat dikitab tertentu saja, misalnya kitab Ihya’ 
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 Ulumuddin susunan Imam al-Ghazali, yang dalam penjelasannya itu 
dikemukakan sumber pengambilannya di tiap-tiap hadis dan 
kwalitasnya masing-masing hadis. 
Semua yang di atas adalah beberapa teori daripada takhrij hadis. 
Adapun metode takhrij yang akan digunakan yaitu dengan penelusuran 
hadis pada sumber yang asli, yakni dari berbagai kitab, yang didalamnya 
dikemukakan hadis yang dimaksud secara lengkap dengan sanad dan 
matan yang bersangkutan. 
2. Metode Takhriji Hadis 
Ada beberapa metode takhrij yang dapat digunakan untuk 
menelusuri hadis dari sumbernya. Metode-metode takhrij ini diusahakan 
untuk mempermudah mencari hadis-hadis Nabi, yang sesuai dengan 
hadis yang dikehendaki, kita ketahui, para ulama dalam 
mengkodifikasikan hadis-hadis serta mengaturnya berbeda antara satu 
kitab dengan kitab lain. Perbedaan cara pengumpulan inilah yang 
akhirnya menimbulkan ilmu takhrij. Dengan perbedaan cara 
pengumpulan ini pula, maka metode takhrij hadits yang penulis pakai: 
a) Metode Takhrij menurut tema hadis 
Metode ini berdasarkan pada pengenalan tema hadis. Setelah 
menentukan hadis yang akan di-takhrij, langkah selanjutnya 
menyimpulkan temanya. Pada intinya metode ini adalah mengetahui 
tema hadis. Ke-tidaktahu-annya akan tema, menyulitkan proses 
takhrij, sehingga menuntut bagi pen-takhrij untuk mempunyai 
ketajaman ilmu guna mendapatkan topik hadis. Adapun diantaranya 
kitab yang menggunakan metode ini adalah kitab al-Kanzu al-Ummal 
oleh Al-Hindi, miftah kanuz al-Sunnah oleh Wensick (W. 1939M).
53
 
b) Takhrij menurut keadaan sifat yang muncul dalam hadis 
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 Penggunaan metode ini adalah dengan melihat keadaan sifat 
yang jelas dalam sebuah hadis. Para ulama telah mengumpulkan 
berbagai macam hadis dalam satu sifat yang terdapat dalam hadis. 
Misalnya hadis muttawatir, hadis qudsi, hadis masyhur, hadis mursal. 
Kitab-kitab yang menggunakan metode ini antara lain : kitab al-
Azhar al-Mutanatsirah fi al-Akhbar al-Mutawatirah karya al-Suyuthi, 
kitab al-Ittihafat al-Sunnat fi al-Ahadits al-Qudsiyyah karya al-
Madani, kitab al-Marasil karya Abu Dawud dan lain sebagainya.
54
  
Metode takhrij al-hadist tersebut di atas membantu kita dalam 
mencari hadis Nabi yang terdapat dalam kitab-kitab yang ditulis oleh 
para mukharrij hadis. Dilihat dari keefektifan dalam mencari hadis, kami 
menggunakan metode yang kedua yaitu metode takhrij al-hadits dengan 
melalui lafazh dari hadis yakni melalui kitab al-Mu’jam al-Mufahras li 
Alfaz al-Hadits al-Nabawi karya Arent Jan Wensick.  
3. Al- I‟tibar 
Langkah selanjutnya setelah dilakukan takhrij dari hadis yang 
diteliti maka dilakukan kegiatan al-I’tibar. Pengertian al-I’tibar 
merupakan mashdar kata I’tibara. Menurut bahasa, arti al-I’tibar adalah 
“peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui 
sesuatunya yang sejenis”.55  
Menurut istilah ilmu hadis, I’tibar berarti menyertakan sanad-
sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian 
sanad-nya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja; dan dengan 
menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah 
para periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari 
sanad hadis dimaksud.
56
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 Jadi dengan dilakukan al-I’tibar akan terlihat secara keseluruhan 
jalur sanad hadis yang diteliti, baik itu nama-nama rawinya ataupun 
metode periwayatan yang digunakan. Inti kegunaan I’tibar adalah untuk 
mengetahui sanad hadis secara keseluruhan, baik hal itu ada atau 
tidaknya, pendukung berupa periwayat yang berstatus sebagai mutabi 
atau syahid.
57
 Dengan adanya I’tibar akan diketahui apakah sanad hadis 
yang diteliti punya mutabi dan syahid atau tidak. 
Untuk memperjelas proses al-I’tibar ini, maka diperlukan 
pembuatan skema untuk seluruh sanad bagi hadis yang diteliti. Dalam 
pembuatan skema, ada tiga hal yang harus diperhatikan, yakni [1] jalur 
seluruh sanad, [2] nama-nama periwayat untuk seluruh sanad, dan [3] 
metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat.
58
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 BAB III 
DESKRIPSI HADITS DAN BIOGRAFI RAWI 
 
A. Teks Hadits 
Hadits Nabi tentang aqiqah diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari 
dalam kitab shahih al-Bukhari dalam bab aqiqah. Disamping itu penulis juga 
melakukan pelacakan hadits-hadits tentang aqiqah tersebut dalam kitab yang 
lainnya. Maka penulis mendapati bahwa hadits ini tidak hanya diriwayatkan 
oleh Imam al-Bukhari, akan tetapi diriwayatkan oleh banyak mukharij. 
Berikut ini adalah seluruh teks hadits tersebut; 
1. Jalur Riwayat Al-Bukhari 
 
 
al-Ashbagh berkata, Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, dari Jarir 
ibnu Hazim, dari Ayyub as-Sikhtiyany, dari Muhammad ibnu Sirin, 
Salman ibnu A‟mir ad-Dhabby mengabarkan kepada kami, lalu berkata 
saya telah mendengar rasulullah SAW bersabda: ”Bersama (kelahiran) 
anak ada aqiqah, maka alirkanlah darah untuknya, dan hilangkanlah 
kotoran padanya”.(HR. al-Bukhari)59 
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 Shalih bin Abdul Aziz bin Muhammad Ibrahim, al-Jami’ as-Shahih al-Bukhari, jilid 1, cet: 2 
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2. Jalur Riwayat An-Nasai 
 
 
Amru bin Aliyun dan Muhammad bin Abdi Al-A‟la mengabarkan kepada 
kami, Yazid bin Zurai‟ menceritakan kepada kami dari Said, Qatadah 
mengabarkan kepada kami dari Hasan dari Samurah bin Jundub dari 
Rasulullah, Beliau bersabda : “Setiap laki-laki digadaikan dengan 
aqiqahnya, maka hendaknya disembelih untuknya pada hari ketujuhnya 
(dari hari kelahirannya) dan dicukur rambutnya, serta diberi nama.” (HR 
An-Nasai)
60
 
 
3. Jalur Riwayat Ibnu Majah 
 
 
Hisyam bin Amar menceritakan kepada kami, Suaib bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, Said bin Abi A‟rubah menceritakan kepada 
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 kami dari Qatadah dari Hasan, dari Samurah, dari Nabi, Beliau bersabda: 
“Setiap anak tertahan dengan aqiqahnya, disembelihkan untuknya pada 
hari ketujuhnya (dari kelahirannya) dicukur rambutnya dan diberi nama.” 
(HR. Ibnu Majah)
61
. 
 
4. Jalur Riwayat Abu Daud 
 
 
Hisyam bin Amar menceritakan kepada kami, Suaib bin Ishaq 
menceritakan  kepada kami, Said bin Abi A‟rubah menceritakan kepada 
kami dari Qatadah dari Hasan, dari Samurah, dari Nabi, Beliau bersabda: 
“Setiap anak tergadaikan dengan aqiqahnya, disembelih untuknya pada 
hari ketujuhnya dicukur rambutnya dan diberi nama.” (HR. Abu Daud)62 
 
5. Jalur Riwayat At-Tirmidzi 
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Hasan bin Ali bin Khallal menceritakan kepada kami, Abdurrazaq 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Hasan mengabarkan kepada 
kami, dari Hafshah binti Sirin dari Rabab dari Salman bin Amir Ad-
Dhabbi, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda : “Bersamaan dengan 
kelahiran anak ada aqiqohnya, maka tumpahkanlah darah karenanya dan 
bersihkanlah kotoran darinya.” (HR. At-Tirmidzi)63 
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B. I’tibar Sanad 
1. Jalur Riwayat Al-Bukhori 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
2. Jalur Ibnu Majah 
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5. Jalur Abu Daud 
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 C. Biografi para perawi 
1. Biografi periwayat dalam hadits riwayat Al-Bukhari 
a. Salman bin Amr ad- Dabby 
Nama lengkapnya, Salman bin Amr bin Aus bin Hujr bin Amr bin 
Harits bin Tayim bin Zuhl bin Malik bin Bakr bin Dhabbatul ad-Dhabby. 
Beliau banyak meriwayatkan hadits-hadits Rasulullah, sebab itu beliau 
termasuk shahabah. 
Hadits-haditsnya banyak diriwayatkan oleh kalangan para ulama 
hadits diantaranya; Abdul al-Aziz bin Busyair bin Ka‟ab al-Adawy, 
Muhammad bin Sirrin, saudara perempuannya Hafsah binti Sirrin dan 
anak saudara perempuannya yang bernama ar-Rain al-Rabab binti Sula‟i 
bin Amr ad-Dhabby. Beliau tinggal di Bashrah dekat dengan perguruan 
tinggi, hadits-haditsnya banyak pula diriwayatkan banyak ulama hadits 
kecuali Muslim. 
Pernyataan kritikus terhadap Salman bin Amr; 
1) Muslim bin al-Hajjaj berkata; tidak seorangpun dari sahabat yang 
bernama ad-Dhabby selain dia. 
2) Ad-Dhabby berkata; beliau mati terbunuh pada perang Jamal dalam 
usia seratus tahun. 
3) Al-Bukhari berkata; beliau termasuk golongan sahabat.64 
 
b. Muhammad Ibnu Sirrin 
Nama lengkapnya Muhammad bin Sirrin al-Anshary, Abu Bakr 
bin Abi Amrah al-Bashary, saudara Anas bin Sirrin, Ma‟bad bin Sirrin, 
Yahya bin Sirin, Hafsah binti Sirin dan Karimah binti Sirin. 
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 Beliau meriwayatkan hadits-hadits dari Anas bin Malik Jundab bin 
Abdullah al-Bajaly, Huzaifah bin Yaman, Hasan bin Ali bin Abi Thalib, 
Humaid bin Abdirrahman al-Himyari dan lain-lainnya. 
Hadits-hadits beliau banyak diriwayatkan oleh para ulama hadits 
diantaranya; Asma‟ bin Ubaid ad-Dhubai, Asy-ats bin Sawwar, Asy-ats 
bin Abdillah bin Jabir, Asy-ats bin Abdul Malik, Ayub as-Sihtiyani, 
Bitsham bin Muslim dan lain-lainnya. 
Pernyataan kritikus terhadap Ibnu Sirrin : 
1) Abu Thalib yang berasal dari Ahmad bin Hanbal berkata; Beliau 
adalah orang yang tsiqat. 
2) Ishaq bin Mansur berkata; Beliau termasuk tsiqat. 
3) Muhammad bin Sa‟ad berkata; Beliau sangat tsiqat dan dapat 
dipercaya. 
4) Hamad bin Zaid berkata, Beliau wafat pada tanggal satu Rajab tahun 
110 H.
65
  
 
c. Ayub as- Sikhtiyany 
Nama lengkapnya Ayub bin Abi Tamimah as- Sikhtiyany.  Beliau 
banyak meriwayatkan hadits dari Ibrahim Bin Murrah, Ibrahim Bin 
Maisara at- Thaify, Aby asy- Sya‟tsa‟ Jabir Bin Zaid al- Azdy, Hasan al- 
Bashary, Humaid Bi Hilal al- A‟dawy, Kholid Bin Duraik, Daisam as-
Sudasy, Zaid Bin Aslam dan banyak lagi dari ulama hadits lainnya. 
Hadits beliau banyak diriwayatkan oleh kalangan sahabat antara 
lain: Ibrahim Bin Thahman, Isma‟il Bin U‟layyah, Jarir Bin Hazim, 
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 Hatim Bin Wardan, Abu U‟Mair al- Harits Bin U‟mair, Hasan Bin Abi 
Ja‟far dan lain-lannya. 
Pernyataan kritikus terhadap Ayub as- Sikhtiyany  
1) Al-Bukhari berkata: beliau mempunyai seratus hadits. 
2) Bisyir bin Adam: saya mendengar isma‟il bin U‟layyah berkata: 
haditsnya Ayub sekitar seribu hadits. 
3) Abu al-Walid berkata: beliau termasuk orang yang sangat paham 
terhadap hadits (ahlul fuqhaha). 
4) Abu Bakar bin Abi Khaitsamaah berkata: beliau orangnya tsiqah. 
5) Muhammad bin Sa‟id berkata beliau tsiqah tsabat dalam hadits. 
6) Al-Bukhari berkata: beliau wafat pada tahun 131 H. 
 
d. Jarir bin Hazim 
Nama lengkapnya Jarir bin Hazim bin Zaid bin Abdillah bin 
Syuja‟i al-Azdy atau disebut pula sebagai al-Jahdhamy. Beliau banyak 
meriwayatkan hadits para sahabat antara lain; Ibrahim bin Yazid ats-Sany 
al-Mishry al-Qady, Asma bin Ubaid al-Dhubai, Ayub as-Sintiyani, Tsabit 
al-Mhisry dan lain sebagainya. 
Hadits-haditsnya banyak diriwayatkan oleh kalangan sahabat 
antara lain ; al-Aswad bin Amir Syazhan, Ayub as-Suhtiyani, Bahzib bin 
Asad, Habban bin Hilal, Hajjaj bin Minnal dan lain-lainnya. 
Pernyataan kritikus terhadap Jarir bin Hazim 
1) Abu Nuh berkata; hendaklah engkau mencari hadits dari Jarir bin 
Hazim dan dengarkanlah darinya. 
2) Ya‟qub bin Syaibah berkata, saya belum pernah melihat seorang yang 
dihormati Hammad bin Salamah, yang lebih besar penghormatannya 
terhadap Jarir bin Hazim. 
 3) Abu Bakar bin Abi Khaistamah berkata ; Beliau adalah orang yang 
menguasai pemahaman kitab 
4) Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata ; tidak mengapa terhadap 
dirinya (tsiqat). 
5) Ahmad bin Abdullah al-Ijly berkata; Orangnya cerdas dan terpercaya 
(tsiqat) dan banyak lagi yang lainnya.
66
 
 
e. Ibnu Wahab al-Mhisry (Abdullah bin Wahab) 
Nama lengkapnya; Abdullah bin Wahab bin Muslim al-Quraisy al-
Fihri, Abu Muhammad al-Mhisriy al-Faqih. 
Beliau banyak meriwayatkan hadits yang bersumber dari Ibrahim 
bin Sa‟ad Az-Zuhri, Ibrahim bin NAsyith al-Wa‟lany, Usamah bin Zaid 
bin Aslam, Usamah bin Zaid al-Laisy, Aflah bin Humaid, Jarir bin Hazim 
al-Bashry dan lain-lainnya. 
Hadits-hadits beliau banyak diriwayatkan oleh para ulama hadits 
diantaranya; Ibrahim al-Munzir al-Hizami, Ahmad bin Said al-Hamdany, 
Ahmad bin Shalih al-Mishry, Ishaq bin Musa al-Anshary dan lain-
lainnya. 
Pernyataan kritikus terhadap Abdullah bin Wahab : 
1) Abu Hasan al-Maimuny berkata; Beliau seorang yang cerdas dan 
saleh. 
2) Ahmad bin Hanbal berkata; orang yang benar dalam haditsnya dan 
jujur dalam bicara. 
3) Abu Bakr bin Abi Khaisamah berkata; Beliau orangnya tsiqat 
(terpercaya).
67
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f. Ashbagh 
Nama lengkapnya adalah Ashbagh bin al- Farj bin Sa‟id bin Nafi‟ 
al- Quraisyi al- Umawy. Beliau banyak meriwayatkan hadits dari sahabat 
diantaranya: Usamah bin Zaid bin Aslam, Hatim bin Isma‟il, Sulaiman 
bin Abdil‟ala al- Aily, dan banyak lagi dari ulama hadits lainnya. 
Hadits beliau banyak diriwayatkan oleh kalangan sahabat, antara 
lain: al- Bukhari, Ibrahim bin Abi Daud, Ahmad bi  Hasan At- Tirmidzy, 
Ahmad bin Sa‟id al- Hamdany, Abu Mas‟ud Ahmad bin al- Furat al- 
Razy, Ahmad bin Mansyur al- Marwazy dan lain-lainnya. 
Pernyatan kritikus terhadap Ashbagh: 
1) Ahmad bin Abdillah al- Ijly tidak mengapa (laa ba‟sa bih) 
2) Sumber yang lain mengatakan: Beliau tsiqoh, ahli sunnah. 
3) Abdurrohman Hatim dari ayahnya bahwa ia shoduq (benar) 
 
g. Al-Bukhari (Imam Bukhari) 
Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah 
bin Bardizbah al-Ju‟fi al-Bukhari atau lebih dikenal Imam Bukhari adalah 
ahli hadits yang termasyhur di antara para ahli hadits sejak dulu hingga 
kini bersama dengan Imam Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, An-Nasa‟i 
dan Ibnu Majah bahkan dalam kitab-kitab Fiqih dan Hadits, hadits-hadits 
beliau memiliki derajat yang tinggi. Sebagian menyebutnya dengan 
julukan Amirul Mukminin fil Hadits (Pemimpin kaum mukmin dalam hal 
ilmu hadits). Dalam bidang ini, hampir semua ulama di dunia merujuk 
kepadanya. 
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 Beliau diberi nama Muhammad oleh ayah beliau, Ismail bin 
Ibrahim. Yang sering menggunakan nama asli beliau ini adalah Imam 
Turmudzi dalam komentarnya setelah meriwayatkan hadits dalam Sunan 
Turmudzi. Sedangkan kuniah beliau adalah Abu Abdullah. Karena lahir 
di Uzbekistan, Asia Tengah; beliau dikenal sebagai al-Bukhari. Dengan 
demikian nama lengkap beliau adalah Abu Abdullah Muhammad bin 
Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju‟fi al-Bukhari. Ia 
lahir pada tanggal 13 Syawal 194 H (21 Juli 810 M). Tak lama setelah 
lahir, beliau kehilangan penglihatannya. 
Bukhari dididik dalam keluarga ulama yang taat beragama. Dalam 
kitab ats-Tsiqat, Ibnu Hibban menulis bahwa ayahnya dikenal sebagai 
orang yang wara‟ dalam arti berhati-hati terhadap hal-hal yang bersifat 
syubhat (ragu-ragu) hukumnya terlebih –lebih terhadap hal yang haram. 
Ayahnya adalah seorang ulama bermadzhab Maliki dan merupakan murid 
dari Imam Malik, seorang ulama besar dan ahli fikih. Ayahnya wafat 
ketika Bukhari masih kecil. 
Bukhari berguru kepada Syekh ad-Dakhili, ulama ahli hadits dan 
masyhur di Bukhara. Pada usia 16 tahun bersama keluarganya, ia 
mengunjungi kota suci terutama Mekkah dan Madinah, dimana di kedua 
kota suci itu dia mengikuti kuliah para guru besar hadits. Pada usia 18 
tahun, dia menerbitkan kitab pertama Kazaya Shahabah wa Tabi’in, hafal 
kitab-kitab hadits karya Mubarak dan Waki bin Jarrah bin Malik. 
Bersama gurunya Syekh Ishaq, menghimpun hadits-hadits shahih dalam 
satu kitab, dimana dari satu juta hadits yang diriwayatkan 80.000 perawi 
disaring menjadi 7275 hadits. 
Bukhari memiliki daya hafal tinggi sebagaimana yang diakui 
kakaknya, Rasyid bin Ismail. Sosok beliau kurus, tidak tinggi, tidak 
 pendek, kulit agak kecoklatan, ramah, dermawan, dan banyak 
menyumbangkan hartanya untuk pendidikan.
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2. Biografi Periwayat dalam Hadits Riwayat An-Nasai 
a. Samurah bin Jundub 
Nama lengkapnya adalah Samurah bin Jundub bin Hilal bin 
Hudaij bin Murrah bin Hazmi bin Amr bin Jabir bin Azi ar-Rayasataini 
al-Fazariy. Beliau banyak meriwayatkan hadits Rasulullah, sedangkan 
hadits-haditsnya banyak diriwayatkan oleh para sahabat diantaranya. 
Tsa‟labah bin Abbad, Hasan al-Bashari, Husin bin Abi al-Hurra al-
Anbary dan lain-lainnya. 
Pernyataan kritikus terhadap Samurah bin Jundub : 
1)  Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata; Beliau meninggal di wilayah Abdul 
Malik dan anaknya Jabir. 
2) Ibnu Hibban berkata; Beliau termasuk orang yang tsiqat.69 
 
b. Al-Hasan 
Nama lengkapnya adalah ; al-Hasan bin Ali bin Muhammad al-
Huzally al-Khallal, disebut pula Abu Muhammad. 
Beliau banyak meriwayatkan hadits para sahabat diantaranya; 
Ibrahim bin Khalid as-Sanany, Azhar bin Said as-Shan‟any. Ishaq bin 
Ibrahim bin Yazid al-Eada sy ad-Dhimsiqi dan lain-lainnya. 
Hadits-hadits beliau banyak diriwayatkan oleh banyak kalangan 
ulama hadits diantaranya; Jamaah ahlul hadits, Ibrahim bin Ishaq al-
                                                          
68
 Syihab al-Din Ahmad Abu Al-Fadl Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar al-Astqalani, Tahdzibu Tahdzib, 
(Beirut: Libanon, 1994), juz 7, h. 204 
69
 Syihab al-Din Ahmad Abu Al-Fadl Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar al-Astqalani, Tahdzibu Tahdzib, 
(Beirut: Libanon, 1994), Juz 7, h. 206 
 Harby, Ahmad bin Ali al-Adbar, Abu Bakr Ahmad bin Amr bin Abi 
Ashim an-Nabil, Ishaq bin as-shabah dan lain-lainnya. 
Pernyataan kritikus terhadap Hasan : 
1) Ya‟qub bin Syaibah; Beliau adalah tsiqat dan meyakinkan 
2) Abu Daud berkata; beliau sangat mengetahui tentang keadaan para 
perawi yang akan diambil haditsnya. 
3) An-Nasa‟i berkata ; Beliau adalah tsiqat. 
4) Hasan bin Ali al-Hulwany berkata; Beliau adalah orang yang shaleh 
dan jujur.
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c. Qatadah 
Nama lengkapnya: Abu Qatadah al-Anshory sahabat Rasulullah 
yang pandai menunggang kuda, disebut pula al-Harits bin Rib‟i atau an-
Nu‟man bin Rib‟i. 
Beliau banyak meriwayatkan hadits dari Rasulullah, Umar bin al-
Khottab dan Muadz bin Jabal, haditsnya banyak diriwayatkan oleh para 
sahabat anatara lain; Anas bin Malik, Iyas bin Harmalah, Abu Harmalah 
dan putranya Abu Mus‟ab Tsabit bin Abi Qatadah al-Anshory dan Jabir 
bib Abdullah dan lain-lainnya. 
Pernyataan kritikus terhadap Qatadah:  
1) Al-Hakim Abu Ahmad: beliau laksana purnama dan tak ada cacat 
padanya. 
2) Iyas bin Salamah bin al-Akwah dari ayahnya dari Nabi: beliau 
sebaik-baik penunggang kuda. 
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 3) Muhammad bin Sa‟id: beliau berada pada tingkatan kedua dari 
kalangan sahabat ahli hadits yang syahid pada peperangan 
Khandaq. 
4) Hamad bi Zaid berkata, beliau wafat pada tanggal 1 Rajab 110 
hijriyah.
71
   
  
d. Said bin Abi Arubah 
Nama lainnya Mihran al-Adawy, Abu an-Nadhir al-Bashary. 
Beliau banyak meriwayatkan hadits dari para sahabat diantaranya; Ayub 
as-Shihtiyany, Hasan al-Bashary, Abi Ma‟shar bin Ziyad bin Kulaib, 
Ziyad al-A‟lam, Sulaiman al Aswad an-Naji, Sulaiman al-A‟masy dan 
lain-lainnya. 
Sedangkan hadits-haditsnya banyak diriwayatkan oleh para ulama 
hadits diantaranya ; Ibrahim bin Thahman, Asbath bin Muhammad, 
Ismail bin Ulayyah, Basyir bin Mufaddhal dan lain-lainnya. 
Pernyataan kritikus terhadap Said bin Abi Arubah; 
1) Ishaq bin Manshur berkata; Beliau orang tang tsiqat. 
2) Abu Bakr bin Abi Khaitsamah berkata; Beliau termasuk orang yang 
paling terpercaya. 
3) Abdurrahman bin Abi Hatim berkata; Beliau adalah orang yang lebih 
mengetahui tentang hadits Qatadah.
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e. Yazid bin Zurai 
                                                          
71
 Jamal ad-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal (Beirut: Muassasah 
ar-Risalah, 1988), Juz 19, h. 614 
72
 Syihab al-Din Ahmad Abu Al-Fadl Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar al-Astqalani, Tahdzibu Tahdzib, 
(Beirut: Libanon, 1994), Juz 7, h. 262 
 Nama lengkapnya ; Yazid bin Zurai al-Aisyi, Abu Mu‟awiyah al-
Bashary. Ibnu Hibban berkata nama lainnya Yazid bin Zurai bin Yazid. 
Beliau meriwayatkan hadits yang bersumber dari; Ibrahim bin Ila‟ 
Abi Harun al-Ghanawy, Israil bin Yunus, Ayub as-Sahitany, Habib bin 
as-Shahid, Habib al-Mu‟lam, Hajjaj bin Hajjaj al-Bahily dan lain-lainnya. 
Sedangkan hadits-haditsnya banyak diriwayatkan oleh kalangan ulama 
hadits; Ahmad bin Abdah ad-Dhabby, Ahmad bin Abi Abdillah as-
Salimy, Abu al-Asy ast Ahmad bin al-Miqdam al-Ijly, Ismail bin Mas‟ud 
al-jahdary, umayyah bin bistham al-Aisy, Byisr bin al-Harits al-Hafy dan 
lain-lainnya. 
Pernyataan kritikus terhadap Yazid bin Zurai‟ 
1) Ibrahim bin Muhammad bin ar-Arah berkata; tidak ada seorangpun 
yang lebih tsiqat / tsabat dari pada Yazid bin Zurai‟ 
2) Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata; Beliau seorang yang cerdas 
dan tajam pandangannya. 
3) Abu Thalib yang bersumber dari Ahmad bin Hanbal berkata; tidak 
ada orang yang lebih kuat dan lebih hafal selain dia. 
4) Ishaq bin Manshur berkata, tentangnya; Beliau orang yang tsiqat 
(Terpercaya) 
5) Abdul Khaliq bin Manshur berkata; Beliau orang yang sangat jujur, 
benar dan dapat dipercaya.
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f. Amr bin Ali 
Nama lengkapnya adalah Amar bin Ali bin Al-Husaini bin Ali bin 
Abi Thalib al-Quraisy al-Hasimy al-Madany. Beliau banyak 
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 meriwayatkan hadits-hadits yang bersumber dari Rasulullah, Ja‟far bin 
Muhammad bin Ali bin al-Husaini, Said bin Murjanah dan Ali bin Husin 
Zainal Abidin. 
Pernyataan kritikus terhadap Amr bin Ali 
1) Ibnu Hibban berkata; Beliau termasuk orang yang tsiqat. 
2) Abu Bakr bin Al-Juaby berkata Ibunya adalah pengasuh anak 
3) Abu Bakr bin Abi Khaitsumah berkata; Beliau termasuk orang yang 
taat. 
4) Sulaiman bin Abi Syaikh berkata; Beliau orang yang banyak 
ibadahnya dan sungguh-sungguh.
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g. Muhammad bin Adil A’la 
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Abdillah bin Abdil 
A‟la bin Abdillah bin Kunasah. Beliau banyak meriwayatkan hadits 
para sahabat antara lain: Ibrahim bin Ishaq, Ismail bin Abi Kholid, 
Ja‟far bin Burqan, Sulaiman bin al-A‟masyi, Abdullah bin Syubrumah, 
Hisyam bin Urwah dan lain-lainnya. 
Hadits-haditsnya banyak diriwayatkan oleh kalangan sahabat 
antara lain: Ishaq bin Abi al-Anbas al-Qadhy az-Zuhry, Ahmad bin 
Hazim bin Abi Gharzah, Ahmad bin Hambal, Ahmad Sa‟id al-Jammal, 
Ahmad bin Ubaidillah bin  Idris an-Narsyi dan lain-lainnya. 
Pernyataan kritikus terhadap Muhammad bin Abdil A‟la: 
1) Abu Bakr bin Abi Khaitsamah, Abu Daud dan al-Ijly berkata: 
beliau adalah tsiqah. 
2) Abdullah bin Aly al-Madany berkata: beliau orangnya tsiqah dan 
shaduq. 
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 3) Ya‟qub bin Syaibah berkata: beliau tsiqah shalihul hadits. 
4) Ibnu Hibban berkata beliau adalah tsiqah.75 
  
h. Imam An-Nasa’i 
Imam Nasa‟i dengan nama lengkapnya Ahmad bin Syu‟aib al 
Khurasany, terkenal dengan nama An-Nasa‟i karena dinisbahkan dengan 
kota Nasa‟i salah satu kota di Khurasan. Ia dilahirkan pada tahun 215 
Hijriah demikian menurut Adz Dzahabi dan meninggal dunia pada hari 
Senin tanggal 13 Shafar 303 Hijriah di Palestina lalu dikuburkan di Baitul 
Maqdis. 
Beliau menerima Hadits dari Sa‟id, Ishaq bin Rawahih dan ulama-
ulama lainnya, selain itu dari kalangan tokoh ulama ahli hadits yang 
berada di Khurasan, Hijaz, Irak, Mesir, Syam, dan Jazirah Arab. Ia 
termasuk diantara ulama yang ahli di bidang ini dan karena ketinggalan 
sanad haditsnya. Ia lebih kuat hafalannya menurut para ulama ahli hadits 
dari Imam Muslim dan Kitab Sunan An-Nasa‟i lebih sedikit hadits 
dhaifnya (lemah) setelah hadits sahih Bukhari dan sahih Muslim. Ia 
pernah menetap di Mesir. 
Para guru beliau yang nama harumnya tercatat oleh pena sejarah 
antara lain; Qutaibah bin Sa‟id, Ishaq bin Ibrahim, Ishaq bin Rahawaih, 
al-Harits bin Miskin, Ali bin Kasyram, Imam Abu Dawud (Penyusun 
Sunan Abi Dawud), serta Imam Abu Isa al-Tirmidzi (Penyusun al-Jami‟ / 
Sunan al-Tirmidzi). 
Sementara murid-murid yang setia mendengarkan fatwa-fatwa dan 
ceramah-ceramah beliau, antara lain; Abu al-Qasim al-Thabarani 
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 (Pengarang tiga buku kita Mu‟jam), Abu Ja‟far al-Thahawi, al-Hasan bin 
al-Khadir al-Suyuti, Muhammad bin Muawiyah bin al-Ahmar al-
Andalusi, Abu Nashr al-Dalaby, dan Abu Bakr bin Ahmad al-Sunni. 
Nama yang disebut terakhir, disamping sebagai murid juga tercatat 
sebagai “penyambung lidah” Imam al-Nasa‟I dalam meriwayatkan kitab 
Sunan al-Nasa‟i. 
Setahun menjelang kemangkatannya, beliau pindah dari Mesir ke 
Damsyik. Dan tampaknya tidak ada consensus ulama tentang tempat 
meninggal beliau. Al-Daruqutni mengatakan, beliau di Makkah dan 
dikebumikan diantara Shada dan Marwah. Pendapat yang senada 
dikemukakan oleh Abdullah bin Mandah dari Hamzah al-„Uqbi al-Mishri. 
Sementara ulama yang lain, seperti Imam al-Dzahabi, menolah 
pendapat tersebut. Ia mengatakan, Imam Nasai meninggal di Ramlah, 
suatu daerah di Palestina. Pendapat ini didukung oleh Ibn Yunus, Abu 
Ja‟far al-Thahawi (murid al-Nasa‟i) dan Abu Bakar al-Naqatah. Menurut 
pandangan terakhir ini, Imam an-Nasa‟i meninggal pada tahun 303 H / 
915 M dan dikebumikan di Bait al-Maqdis, Palestina. Imma lillah wa 
Inna Ilai Rajiun. Semoga jerik payahnya dalam mengemban wasiat 
Rasulullah guna menyebarluaskan hadist mendapatkan balasan yang 
setimpal di sisi Allah.
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3. Biografi Perawi dalam Hadits Riwayat Ibnu Majah 
a. Samurah bin Jundub 
b. Hasan 
c. Qatadah 
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 d. Said bin Abi Arubah 
e. Suaib bin Ishaq 
Nama lengkapnya adalah Syuaib bin Syuaib bin Ishaq bin 
Abdirrahman bin Abdillah bin Rasyid al-Quraisy al-Umawy. Beliau 
meriwayatkan hadits dari para sahabat antara lain; Ahmad bin Khalid al-
Wahby, Junadah bin Muhammad al-Muawy, Abi Yaman al-Hakam bin 
Nafi‟i, Ziyad bin Yahya bin Ubaid ad-Damsiqi, dan lain-lainnya. 
Hadits beliau banyak diriwayatkan oleh para ulama hadits 
diantaranya adalah; an-Nasa‟i, Ibrahim bin Abdirrahman bin Marwan, 
Ahmad bin Anas bin Malik, dan lain-lainnya. 
Pernyataan kritikus terhadap Syuaib bin Ishaq; 
1) Abu Hatim dan anaknya Abdurrahman bin Abi Hatim berkata; 
orangnya terpercaya (tsiqah) 
2) An-Nasa‟i berkata; Beliau orang yang tsiqah. 
3) Amr bin Duhaim berkata; Beliau wafat pada tanggal 8 Jumadal Ula 
tahun 264, lahirnya pada bulan Muharram tahun 190 H.
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f. Hisyam bin Ammar 
Nama lengkapnya Hisyam bin Ammar bin Nushair bin Maisarah 
bin Abani as-Sulami, Abu al-Walid ad-Dimsiqi sebagai Khatib para 
masjid jami‟ kota Damaskus. 
Beliau berkata meriwayatkan hadits para sahabat antara lain; 
Ibrahim bin A‟yun, Ismail bin Ayyas, Ayub bin Tamim al-Qori, Ayub bin 
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 Suaib ar-Ramli dan lain-lainnya. Hadits-haditsnya banyak diriwayatkan 
oleh para ulama hadits diantaranya : al-Bukhari, Abu Daud, an-Nasai, 
Ibnu Majah, Abu Bakr Ahmad bin Amr bin Abi Ashim dan putranya 
yang bernama Ahmad bin Hisyam bin Ammar dan lain-lainnya. 
Pernyataan kritikus terhadap Hisyam bin Ammar : 
1) Mu‟awiyah bin Shalih dan Ibrahim bin Junaidi berkata : Beliau orang 
yang tsiqat. 
2) Al-Ijly berkata; orangnya tsiqat dan shaduq 
An-Nasai berkata; tidak mengapa.
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g. Ibnu Majah 
Ibnu Majah dengan nama lengkapnya Abu Abdullah Muhammad 
bin Yazid bin Abdullah bin Majah al Quzwaini. Ia dilahirkan pada tahun 
207 Hijriah dan meninggal pada hari selasa, delapan hari sebelum 
berakhirnya bulan Ramadhan tahun 275 (rujukan) Ia menuntut ilmu 
hadits dari berbagai negara hingga beliau mendengar hadits dari madzhab 
Maliki dan Al-Laits. Sebaliknya banyak ulama yang menerima hadits dari 
beliau. Ibnu Majah menyusun kitab Sunan Ibnu Majah dan kita ini 
sebelumnya tidak mempunyai tingkatan atau tidak termasuk dalam 
kelompok kutubus sittah (lihat di bagian hadits) karena dalam kitabnya 
ini terdapat hadits yang dlaif bahkan hadits munkar. Oleh karena itu para 
ulama memasukkan kitab Al-Muwaththa karya Imam Malik dalam 
kelompok perawi yang lima (Al-Khamsah). Menurut penyusun (Ibnu 
Hajar) ulama yang pertama kali mengelompokkan atau memasukkan Ibnu 
Majah kedalam kelompok Al-Khamsah itu adalah Abul Fadl bin Thahir 
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 dalam kitabnya Al Athraf, kemudian Abdul Ghani dalam kitabnya 
Asmaur Rijal.
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Pernyataan para kritikus terhadap Ibnu Majah : 
1) Al-Khalili ; Tsiqah muttafaq „alaih 
2) Ibn Hajar ; Penyusun kitab Sunan yang bagus didalamnya terdapat 
banyak bab tetapi juga banyak hadits yang dhaif. 
3) Al-Khalili berkata; Beliau meninggal tahun 273 H. Sedangkan Ibn 
Thahir berkata : aku mendengar beliau berkata : aku dilahirkan tahun 
209 H 
 
4. Biografi Perawi dalam Hadits Riwayat Abu Daud 
a. Samurah bin Jundub 
b. Hasan 
c. Qatadah 
d. Said bin Abi Arubah 
e. Suaib bin Ishaq 
f. Hisyam bin Ammar 
g. Abu Dawud 
Imam Abu Dawud (817 / 202 H – meninggal di Bashrah: 888/16 
Syawal 275 H; umur 70 – 71 tahun) adalah salah seorang perawi hadits, 
yang mengumpulkan sekitar 50.000 hadits lalu memilih dan menuliskan 
4.800 diantaranya dalam kitab Sunan Abu Dawud. Nama lengkapnya 
adalah Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy‟ats As-Sijistani. Untuk 
mengumpulkan hadits, beliau bepergian ke Arab Saudi, Irak, Khurasan, 
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 Mesir, Suriah, Nishapur, Marv, dan tempat-tempat lain, menjadikannya 
salah seorang ulama yang paling luas perjalanannya. 
Bapak beliau yaitu Al Asy‟ats bin Ishaq adalah seorang perawi 
hadits yang meriwayatkan hadits dari Hamad bin Zaid, dan demikian juga 
saudaranya Muhammad bin Al Asy‟ats termasuk  seorang yang menekuni 
dan menuntut hadits dan ilmu-ilmunya juga merupakan teman perjalanan 
beliau dalam menuntut hadits dari para ulama ahli hadits. 
Abu Dawud sudah berkecimpung dalam bidang hadits sejak 
berusia belasan tahun. Hal ini diketahui mengingat pada tahun 221 H, dia 
sudah berada di Baghdad, dan disana beliau menemui kematian Imam 
Muslim, sebagaimana yang beliau katakana: “Aku menyaksikan 
jenazahnya dan mensholatkannya”. Walaupun sebelumnya beliau telah 
pergi ke negeri-negeri tetangga Sajistaan, seperti Khurasan, Baghlan, 
Harron, Roi, dan Naisabur. 
Setelah beliau masuk kota Baghdad, beliau diminta oleh Amir 
Abu Ahmad Al Muwaffaq untuk tinggal dan menetap di Bashroh, dan 
beliau menerimanya, akan tetapi hal itu tidak membuat beliau berhenti 
dalam mencari hadits. 
Kemudian mengunjungi berbagai negeri untuk memetik langsung 
ilmu dari sumbernya. Dia langsung berguru selama bertahun-tahun. 
Diantara guru-gurunya adalah Imam Ahmad, Al-Qanabiy, Sulaiman bin 
Harb, Abu Amr adh-Dhariri, Abu Walid ath-Thayalisi, Abu Zakariya 
Yahya bin Ma‟in, Abu Khaitsamah, Zuhair bin Harb, ad-Darimi, Abu 
Ustman Sa‟id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah dan ulama lainnya. 
Imam Abu Daud menyusun kitabnya di Banghdad. Minat 
utamanya adalah syariat, jadi kumpulan haditsnya berfokus murni pada 
hadits tentang syariat. Setiap hadits dalam kumpulannya diperiksa 
 kesesuaiannya dengan Al-Qur‟an, begitu pula sanadnya. Dia pernah 
memperlihatkan kitab tersebut kepada Imam Ahmad untuk meminta saran 
perbaikan. 
Kitab Sunan Abu Dawud diakui oleh mayoritas dunia Muslim 
sebagai salah satu kitab hadits yang paling autentik. Namun, dikenal 
bahwa kitab ini mengandung beberapa hadits lemah (yang sebagian 
ditandai beliau, sebagian tidak). 
Banyak ulama yang meriwayatkan hadits dari beliau, diantaranya 
Imam Turmudzi dan Imam Nasa‟i. Al-Khatoby mengomentari bahwa 
kitab tersebut adalah sebaik-baik tulisan dan isinya lebih banyak memuat 
fiqh daripada kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Ibnul A‟raby 
berkata, barangsiapa yang sudah menguasai Al-Qur‟an dan kitab “Sunan 
Abu Dawud”, maka dia tidak membutuhkan kitab-kitab lain lagi. Imam 
al-Ghazali juga mengatakan bahwa kitab Sunan Abu Dawud sudah cukup 
bagi seorang mujtahid untuk menjadi landasan hukum. 
Ia adalah imam dari imam-imam ahlussunah wal jamaah yang 
hidup di Bashroh kota berkembangnya kelompok Qadariyah, demikian 
juga berkembang disana pemikiran Khorawij, Mu‟tazilah, Murji‟ah, dan 
Syi‟ah Rafidhoh serta Jahmiyah dan lain-lainnya, tetapi walaupun 
demikian beliau tetap dalam keistiqomahan diatas Sunnah dan beliaupun 
membantah Qadariyah dengan kitabnya Al-Qadar, demikian pula 
bantahan beliau atas Khowarij dalam kitabnya Akhbar Al Khawarij, dan 
juga membantah terhadap pemahaman yang menyimpang dari kemurnian 
ajaran Islam yang telah disampaikan oleh Rasulullah. Maka tentang hal 
itu bias dilihat pada kitabnya As Sunan yang terdapat padanya bantahan-
bantahan beliau terhadap Jahmiyah, Murji‟ah dan Mu‟tazilah. 
 Ia wafat di kota Bashroh tanggal 16 Syawal 275 H, dan 
disholatkan jenazahnya oleh Abbas bin Abdul Wahid Al Haasyimy.
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Pernyataan para kritikus terhadap Abu Daud : 
1) Ahmad Ibn Muhammad ibn Yasin ; Huffazd 
2) Abu Hatim Ibn Hibban ; Imam, Faqih, Alim, Huffazd, Wara‟, Itqam. 
3) Maslamah Ibn Qasim; tsiqah, Zahid, „arif, dan masih banyak 
komentar yang isinya semuanya mengandung pujian. 
  
5. Biografi perawi dalam Hadits Riwayat At-Tirmidzi 
a. Salman bin Amr 
b. Rabab 
c. Hafsah binti Sirin 
d. Hisyam bin Hassan 
Nama lengkapnya adalah; Hisyam bin Hassan al-Azdy al-
Qurdusy, Abu Abdillah Al-Basry. Beliau banyak meriwayatkan hadits-
hadits dari kalangan sahabat, diantaranya; Anas bin Sirin, Ayub bin Musa 
al – Qurasy, Hasan al-Bashary, Humaid bin Hilal, Suhail bin Abi Shalih, 
Muhammad bin Sirin dan lain-lainnya. 
Hadits-haditsnya banyak diriwayatkan oleh para sahabat 
diantaranya Ibrahim bin Thahman, Asbath bin Ahmad Al-Qurasy, Ismail 
bin Ulyah, Himad bin Zaid bin Salamah, dan lain-lainnya. 
Pernyataan kritikus terhadap Hisyam al Hassan : 
1) Naim bin Himad dan Sufyan bin Uyainah berkata; beliau adalah 
seorang yang lebih mengetahui hadits hasan. 
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 2) Ibrahim bin al-Mughirah al-Marwazy berkata; beliau adalah ahli 
hadits yang tidak mempunyai kitab.
81
  
 
e. Abdul Razzaq 
Sesungguhnya salah seorang dari suku Najran berkata; 
Muhammad bin Abdurrahman menceritakan kepada saya bapaknya dari 
Ibnu Umar suatu hadits hasan dari Abdul Razzaq, beliau hanya 
meriwayatkan hadits dari Mu‟tamir, tapi hadits beliau juga diriwayatkan 
oleh Hisyam bin Yusuf dan lainnya dari sahabat. 
Pernyataan kritikus terhadap Abdul Razzaq. 
1) Ibnu Mu‟in berkata; tidak mengapa 
2) Abu Hatim berpendapat; haditsnya termasuk munkar.82  
 
f. Hasan bin Ali al-Khalal 
Nama lengkapnya : al-Hasan bin Ali bin Muhammad al-Huzally 
al-Khalal, disebut pula Abu Muhammad. 
Beliau banyak meriwayatkan hadits para sahabat, diantaranya; 
Ibrahim bin Khalid as-San‟any, Azhar bin Said as-Samany Ishaq bin 
Ibrahim bin Yazid al-Fadasiy ad-Dimsiqi dan lain-lainnya. Hadits beliau 
banyak diriwayatkan oleh banyak kalangan ulama hadits diantaranya; 
jamaah ahlul hadits, Ibrahim bin Ishaq al-Harby, Ahmad bin Ali al-
Adbar, Abu Bakr Ahmad bin Amr bin Abi Ashim an-Nabil, Ishaq bin as-
shabah dan lain-lainnya. 
Pernyataan kritikus terhadap Hasan bin Ali al-Khalal : 
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 1) Ya‟qub bin Syaibah berkata; beliau adalah tsiqat dan menyakinkan. 
2) Abu Daud berkata, beliau sangat mengetahui tentang keadaan para 
perawi yang akan diambil haditsnya. 
3) An-Nasai berkata beliau adalah tsiqat. 
4) Hasan bin Ali al-Hulwany berkata; beliau adalah orang yang shaleh 
dan jujur.
83
  
 
g. Imam Tirmidzi 
Abu Isa Muhammad bin Isa bin Surah At-Turmudzi (lebih dikenal 
sebagai Imam Turmudzi/At Turmudzi / At Tirmidzi) adalah seorang ahli 
hadits  dari Imam Bukhari. Ia menyusun kitab Sunan At Turmudzi dan Al 
Ilal. Ia mengatakan bahwa dia sudah pernah menunjukkan kitab 
Sunannya kepada ulama Hijaz, Irak dan Khurasan dan mereka semuanya 
setuju dengan isi kitab ini. Karyanya yang mashyur yaitu Kitab Al-Jami‟ 
(Jami‟ At-Tirmidzi). Ia juga tergolong salah satu “Kutubus Sittah” (Enam 
Kitab Pokok Bidang Hadits) dan ensiklopedia hadits terkenal. 
Al Hakim mengatakan “Saya pernah mendengar Umar bin Alak 
mengomentari pribadi At Turmudzi sebagai berikut : Kematian Imam 
Bukhari tidak meninggalkan muridnya yang lebih pandai di Khurasan 
selain daripada Abu „Isa At Turmudzi dalam hal luas ilmunya dan 
hafalannya.” 
Setelah menjalani perjalanan panjang untuk belajar, mencatat, 
berdiskusi dan tukar pikiran serta mengarang, ia pada akhir kehidupannya 
mendapat musibah kebutaan, dan beberapa tahun lamanya ia hidup 
sebagai tuna netra; dalam keadaan seperti inilah akhirnya at Tirmidzi 
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 meninggal dunia. Ia wafat di Tirmiz pada malam Senin 13 Rajab tahun 
279 H (8 Oktober 892) dalam usia 70 tahun. 
Ia belajar dan meriwayatkan hadits dari ulama-ulama kenamaan. 
Diantaranya adalah Imam Bukhari, kepadanya ia mempelajari hadits dan 
fiqh. Juga ia belajar kepada Imam Muslim dan Abu Dawud. Bahkan 
Tirmizi  belajar pula hadits dari sebagian guru mereka. 
Guru lainnya ialah Qutaibah bin Saudi Arabia‟id, Ishaq bin Musa, 
Mahmud bin Gailan. Said bin „Abdur Rahman, Muhammad bin Basysyar, 
„Ali bin Hajar, Ahmad bin Muni‟. Muhammad bin al-Musanna dan lain-
lain. 
Hadits-hadits dan ilmu-ilmunya dipelajari dan diriwayatkan oleh 
banyak ulama. Diantaranya ialah Makhul Ibnu Fadl, Muhammad bin 
Mahmur „Anbar, Hammad bin Syakir, „Aibd bin Muhammad an-
Nasfiyyun, al-Haisam bin Kulaib asy-Syasyi, Ahmad bin Yusuf an 
Nasafi, Abul „Abbas Muhammad bin Mahbud al-Mahbubi, yang 
meriwayatkan kitab Al-Jami‟ daripadanya dan lain-lain.84 
Pernyataan para kritikus terhadap At-Tirmidzi : 
1) Al Mustaghfiri berkata; beliau meninggal pada bulan Rajab tahun 279 
H 
2) Al-Khalil berkata ; Tsiqah, Muttafaq „alaih 
3) Al Idrisi berkata : At Tirmidzi adalah salah satu dari para imam yang 
meletakkan dasar ilmu hadis dalam penulisan kitab al-Tarikh, dan ilal 
yang ditulis oleh seorang yang alim. 
4) Disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Kitab al-Tsiqat 
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 5) Al-Khalili berkata; Abu Isa berkata ; saya menulis kitab al musnad al 
shahih, maka saya memperlihatkannya kepada para ulama di Hijaz, 
Iraq dan Khurasan mereka meridhoinya. 
6) Yusuf Ibnu Ahmad al-Baghdadi berkata : Abu Isa adalah  seorang 
hafidz yang lebih berbahaya di akhir hidupnya 
7) Abu Al-Fadhal al-Bilmani berkata : saya mendengar nashar Ibn 
Muhammad al-Syirkuhi berkata : saya mendengar Abu Isa berkata : 
Saya tidak lebih banyak bermanfaat kepadamu, akan tetapi kamu 
lebih bermanfaat bagiku. 
8) Tidak seorangpun dari para ulama yang mengkritik terhadap pribadi 
al-Tirmidzi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
KEHUJAHAN SANAD DAN MATAN HADITS 
 
A. Tinjauan Keshahihan Sanad Hadits 
 Sesudah melakukan penelitian I‟tibar sanad dan matan, langkah 
selanjutnya adalah menganalisa sanad dan matan hadits yang bersangkutan. 
1. Keshahihan Hadits Riwayat Al-Bukhari dan Persambungan Sanad 
Untuk memudahkan di dalam mengetahui persambungan sanad 
hadits riwayat Al-Bukhari, maka dibawah ini kami buat table yang sesuai, 
berikut penjelasannya : 
Nama 
periwayat 
Ada/Tidak 
Syahid 
dan Tabi‟ 
Tahun 
Kelahiran/ 
Meninggal 
Hubungan 
Guru dan 
Murid 
Lambang 
periwayatan 
hadits 
Lafadz jarh 
dan ta‟dil 
Salman bin 
Amr 
Tidak ada Meninggal 
pada perang 
Jamal dalam 
usia 100 th 
Ada hubungan 
guru dan murid 
antara Salman 
bin Amr deng-
an Rasulullah 
تعمس Lafadz 
Ta‟dil: dia 
termasuk 
golongan 
sahabat 
Muhammad 
Ibnu Sirin 
Tidak ada Meninggal 
satu Rajab 
tahun 110 H 
Ada hubungan 
guru dan murid 
antara Salman 
bin Amr 
نع Beliau 
termasuk 
orang yang 
tsiqah 
Ayub as- 
Sikhtiyany 
Tidak ada Meninggal 
pada usia 75 
tahun 
Ada hubungan 
guru dan murid 
antara Ayub 
dengan 
نع Beliau orang 
yang tsiqah 
 Muhammad 
Ibnu Sirin 
 
Jarir bin 
Hazim 
Tidak ada Tidak ada Ada hubungan 
guru dan murid 
antara Jarir bin 
Hazim dengan  
Ayub as- 
Sikhtiyany 
نع Beliau 
seorangnya 
cerdas dan 
tsiqah  
Ibnu 
Wahab al-
Mhisry 
Tidak ada Tidak ada Ada hubungan 
guru dan murid 
antara Ibnu 
Wahab dengan 
Jarir bin Hazim 
نع Beliau 
seorang yang 
shaleh dan 
tsiqah  
Ashbagh   Ada hubungan 
guru dan murid 
antara Ibnu 
Wahab al-
Mishry dan 
Ashbagh 
نع  
Al-Bukhari Tidak ada 
karena 
seorang 
Mukharrij 
Lahir pada 13 
Syawal 194 H 
/ 810 M wafat 
pada tahun 
870 M 
Ada hubungan 
guru dan murid 
antara al-
Bukhari dengan 
Ashbagh 
انربخأ Beliau 
seorang yang 
tsiqah 
muttafaq 
alaih 
 
  Dari table diatas, keadilan dan kedhabitan pribadi periwayat pertama 
yaitu Salman bin Amr dapat dilihat dari ta‟dil yang diberikan kepada Salman 
bin Amr yaitu lafadzh “Shahaby” yang tidak perlu dibicarakan keadaannya. 
Dalam tingkatan ta‟dil, kata ini merupakan tingkatan yang kedua. Pujian 
yang diberikan para kritikus hadits bersifat mutawasith, sebab mereka 
memberikan pujian tersebut dengan keterangan yang jelas. Disamping itu, 
para kritikus tidak ada yang memberikan jarh kepada beliau. Dengan 
demikian Salman bin Amr merupakan seorang yang adil dan dhabit karena 
memenuhi syarat sebagai periwayat adil dan dhabith. 
Adapun mengenai ketersambungan sanad periwayat Salman bin Amr 
dengan Nabi dapat dilihat dalam table diatas bahwa Salman bin Amr dengan 
Nabi memang ada hubungan guru dan murid dalam periwayatan hadits diatas. 
Disamping itu, dalam lambang periwayatan sanad hadits yang digunakan 
Salman bin Amr menunjukkan adanya ketersambungan sanad dengan Nabi 
adalah lafadz تعمس , lafadz ini merupakan bagian dari lambang periwayatan 
al-sima‟.85 Menurut Ibnu Shalah, penerimaan hadits dengan cara al-sima‟ 
merupakan yang paling tinggi dan juga paling kuat dalam cara penerimaan 
hadits Nabi.
86
 Dilihat dari pribadi Salman bin Amr yang adil dan dhabith, 
kemudian adanya hubungan guru dan murid dalam periwayatan hadits, serta 
lambang periwayatan juga menunjukkan ketersambungan sanad antara 
Salman bin Amr dengan Nabi benar-benar telah terjadi dalam sanad hadits 
tersebut. 
Persambungan sanad periwayat Muhammad ibnu Sirin dengan Salman 
bin Amr dapat dilihat dari hubungan guru dan murid. Dalam tabel diatas 
disebutkan bahwa Muhammad dengan Salman bin Amr ada hubungan guru 
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 dan murid. Disamping itu, dalam lambang periwayatan sanad hadits yang 
digunakan Muhammad menunjukkan adanya ketersambungan sanad dengan 
Salman bin Amr adalah lafadz نع , lafadz ini merupakan bagian dari 
lambang periwayatan al-sima‟.87 Menurut Ibnu Shalah, penerimaan hadits 
dengan cara al-sima‟ merupakan yang paling tinggi dan juga paling kuat 
dalam cara penerimaan hadits Nabi.
88
 Adanya hubungan guru dan murid 
dalam periwayatan hadits serta lambang periwayatan yang menunjukkan 
ketersambungan sanad antara Muhammad ibnu Sirrin dengan Salman. 
Dengan demikian Muhammad benar-benar mendapat hadits tersebut dari 
Salman bin Amr dan ketersambungan sanad antara Muhammad dengan 
Salman bin Amr benar-benar telah terjadi dalam sanad hadits tersebut. 
Para ulama kritikus hadits memberikan ta‟dil kepada Muhammad yaitu 
lafadzh fakar hadits yang tsiqah. Dalam tingkatan ta‟dil, kata ini merupakan 
tingkatan yang pertama. Sanjungan yang diberikan para kritikus hadits 
bersifat tsiqah. Karena mereka memberikan sanjungan dengan keterangan 
yang jelas. Disamping itu, tidak ada para kritikus yang memberikan jarh 
kepada beliau. Dengan demikian Muhammad dari sisi periwayatannya dapat 
diterima. 
Persambungan sanad antara Muhammad ibnu Sirrin dengan periwayat 
sebelumnya, yaitu Ayub as- Sikhtiyany dalam riwayat al-Bukhari telah 
terjadi ketersambungan sanad, dimana Al-Bukhari menyandarkan riwayatnya 
dari tabaqah pertama kemudian kedua dan seterusnya, begitu pula antara Ibnu 
Sirin dengan Ayub as- Sikhtiyany, telah terjadi ketersambungan sanad. 
Persambungan sanad periwayat Muhammad ibnu Sirrin dengan Ayub 
as- Sikhtiyany dapat dilihat dari hubungan guru dan murid. Dalam tabel  
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 diatas disebutkan bahwa Muhammad ibnu Sirrin dengan Ayub ada hubungan 
guru dan murid. Disamping itu dalam lambang periwayatan sanad hadits 
yang digunakan Muhammad ibnu Sirrin menunjukkan adanya 
ketersambungan sanad dengan Ayub as- Sikhtiyany adalah lafadzh نع , 
lafadzh ini merupakan bagian dari lambang periwayatan al-sima‟.89 Menurut 
Ibnu Shalah, penerimaan hadits dengan cara al-sima‟ merupakan yang paling 
tinggi dan juga paling kuat dalam cara-cara penerimaan hadits Nabi.
90
  
Adanya hubungan guru dan murid dalam periwayatan hadits, serta lambang 
periwayatan juga menunjukkan ketersambungan sanad antara Muhammad 
ibnu Sirrin dengan Ayub as- Sikhtiyany. Dengan demikian Muhammad ibnu 
Sirrin benar-benar mendapat hadits tersebut dari Ayub as- Sikhtiyany dan 
ketersambungan sanad antara Muhammad ibnu Sirrin dengan Ayub as- 
Sikhtiyany benar-benar terjadi dalam sanad hadits tersebut. 
Dari keterangan beberapa ulama kritikus hadits terhadap Muhammad 
ibnu Sirrin semua ulama menilainya positif, adapun ta‟dil yang diberikan 
adalah tsiqah merupakan tingkatan yang ketiga. 
Keadilan dan kedhabitan pribadi periwayat Ayub as- Sikhtiyany dapat 
dilihat dari ta‟dil yang diberikan kepada Ayub as- Sikhtiyany yaitu lafadzh 
tsiqah. Dalam ta‟dil tingkatan ini merupakan tingkatan yang ketiga. Pujian 
yang diberikan para kritikus hadits bersifat mutawasith (pertengahan), karena 
mereka memberikan pujian tersebut dengan keterangan jelas. Disamping itu, 
tidak ada para kritikus yang memberikan jarh kepada beliau. Dengan 
demikian Ayub as- Sikhtiyany merupakan seorang yang adil dan dhabit sebab 
telah memenuhi syarat sebagai periwayat adil dan dhabith. Adapun mengenai 
ketersambungan sanad periwayat Ayub as- Sikhtiyany dan Jarir bin Hazim 
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 dapat dilihat dari selisih tahun usia meninggal antara Ayub dengan Jarir bin 
Hazim. Disamping itu, dalam lambang periwayatan sanad hadits yang 
digunakan Ayub as- Sikhtiyany menunjukkan adanya ketersambungan sanad 
dengan Jarir bin Hazim adalah lafadzh نع, lafadzh ini merupakan bagian 
dari lambang periwayatan al-sima‟.91 Menurut Ibnu Shalah, penerimaan 
hadits dengan cara al-sima‟ merupakan yang paling tinggi dan juga paling 
kuat dalam cara-cara penerimaan hadits Nabi.
92
 Dilihat pribadi Ayub as- 
Sikhtiyany yang tsiqat, kemudian adanya hubungan guru dan murid dalam 
periwayatan hadits, serta lambang periwayatan juga menunjukkan 
ketersambungan sanad antara Ayub as- Sikhtiyany dan Jarir bin Hazim. 
Dengan demikian, Ayub as- Sikhtiyany benar-benar mendapat hadits tersebut 
dari Jarir bin Hazim dan ketersambungan sanad antara Ayub as- Sikhtiyany 
dan Jarir bin Hazim benar-benar terjadi dalam sanad hadits tersebut. 
Keadilan dan kedhabithan pribadi periwayat Jarir bin Hazim dapat 
dilihat dari ta‟dil yang diberikan kepada Jarir bin Hazim yaitu Lafadzh tsiqah. 
Dalam tingkatan ta‟dil, kata ini merupakan tingkatan yang ketiga, pujian 
yang diberikan para kritikus hadits bersifat mutawasith, sebab mereka 
memberikan pujian itu dengan keterangan yang jelas. Disamping itu, tidak 
adanya para kritikus yang memberikan jarh kepada beliau. Dengan demikian 
Jarir bin Hazim merupakan seorang yang adil dan dhabith sebab telah 
memenuhi syarat sebagai periwayat adil dan dhabith. 
Adapun mengenai ketersambungan sanad periwayat Jarir bin Hazim 
dengan Ibnu Wahab dapat dilihat dari ta‟dil antara Jarir bin Hazim dengan 
Ibnu Wahab dalam table diatas disebutkan bahwa keduanya sama-sama 
mendapat julukan tsiqah. Dengan demikian terjadi hubungan guru dan murid 
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 dalam periwayatan hadits anyata Jarir bin Hazim dengan Ibnu Wahab. 
Disamping itu, dalam lambang periwayatan sanad hadits yang digunakan 
Jarir bin Hazim menunjukkan adanya ketersambungan sanad dengan Ibnu 
Wahab adalah lafadzh نع, lafadzh ini merupakan bagian dari lambang 
periwayatan al-sima‟.93 Menurut Ibnu Shalah, penerimaan hadits dengan cara 
al-sima‟ merupakan yang paling tinggi dan juga paling kuat dalam cara-cara 
penerimaan hadits Nabi.
94
 Adanya hubungan guru dan murid dalam 
periwayatan hadits,  serta lambang periwayatan juga menunjukkan 
ketersambungan sanad antara Jarir bin Hazim dengan Ibnu Wahab. Dengan 
demikian, Jarir bin Hazim benar-benar mendapat hadits tersebut dari Ibnu 
Wahab dan ketersambungan sanad antara Jarir bin Hazim dengan Ibnu 
Wahab benar-benar telah terjadi dalam sanad hadits tersebut. 
Pada ulama kritikus hadits memberikan ta‟dil kepada Ibnu Wahab 
yaitu lafadzh tsiqah dan shaduq (terpercaya dan benar/jujur). Dalam tingkatan 
ta‟dil, kata ini merupakan tingkatan yang pertama. Pujian yang diberikan para 
ulama hadits dengan keterangan jelas. Disamping itu, tidak adanya kritikus 
yang memberikan jarh kepada beliau. Dengan demikian Ibnu Wahab dari sisi 
periwayatannya dapat diterima. 
Persambungan sanad antara Ibnu Wahab dengan Ashbagh dapat dilihat 
dari tabel diatas, disebutkan bahwa Ibnu Wahab memiliki ta‟dil tsiqah dan 
shaduq, begitu pula dengan Ashbagh. Dengan demikian terjadi hubungan 
guru dan murid dalam periwayatan hadits antara Ibnu Wahab dengan 
Ashbagh. Disamping itu, dalam lambang periwayatan sanad hadits yang 
digunakan Ibnu Wahab menunjukkan adanya ketersambungan sanad dengan 
Ashbagh adalah lafadzh نع, lafazdh ini merupakan bagian dari lambang 
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 periwayatan al-sima‟.95 Menurut Ibnu Shalah, penerimaan hadits dengan cara 
al-sima‟ merupakan yang paling tinggi dan juga paling kuat dalam cara-cara 
penerimaan hadits Nabi.
96
 Adanya hubungan guru dan murid dalam 
periwayatan hadits, serta lambang periwayatan juga menunjukkan 
ketersambungan antara Ibnu Wahab dengan Ashbagh benar-benar terjadi 
dalam sanad hadits tersebut. 
Para ulama kritikus hadist memberikan ta‟dil kepada Ashbagh yaitu 
tsiqah dan shaduq. Dalam tingkatan ta‟dil, kata ini merupakan tingkatan yang 
pertama. Pujian yang diberikan para kritikus hadits bersifat tsiqah dan 
shaduq, sebab mereka memberikan pujian dengan keterangan yang jelas. 
Disamping itu tidak adanya jarh kepada beliau. Dengan demikian Ashbagh 
dari sisi periwayatannya dapat diterima. 
Persambungan sanad antara Ashbagh dengan periwayat sebelumnya, 
yaitu Al- Bukhari dalam riwayat al-Bukhari telah terjadi ketersambungan 
sanad, dimana Bukhari menyandarkan riwayatnya dari tabaqah ketujuh. 
Ketersambungan sanad yang terjadi para riwayat Bukhari ini dapat terlihat 
daripada periwayat lain, begitu juga sebaliknya antara Ashbagh dengan Ibnu 
Wahab telah terjadi ketersambungan sanad. 
Adapun mengenai ketersambungan sanad periwayatan Ashbagh 
dengan al-Bukhari yang berstatus sebagai mukharrij dapat dilihat dari 
hubungan guru dan murid. Disamping itu, dalam lambang periwayatan sanad 
hadist yang digunakan Ashbagh menunjukkan adanya ketersambungan sanad 
dengan al-Bukhari adalah lafazh  انربخأ , lafazdh ini merupakan bagian dari 
lambang periwayatan al-sima‟.97 Menurut Ibnu Shalah, penerimaan hadits 
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 dengan cara al-sima‟ merupakan yang paling tinggi dan juga paling kuat 
dalam cara-cara penerimaan hadits Nabi.
98
 Dilihat pribadi Ashbagh yang 
tsiqah-tsiqah, kemudian adanya hubungan guru dan murid dalam periwayatan 
hadits, serta lambang periwayatan juga menunjukkan ketersambungan antara 
Ashbagh dengan al-Bukhari. Dengan demikian, Ashbagh benar-benar 
mendapat hadits tersebut dari al-Bukhari dan ketersambungan sanad antara 
Ashbagh dengan al-Bukhari benar-benar telah terjadi dalam sanad hadits 
tersebut. 
 
2. Keshahihan Hadits Riwayat an-Nasai dan Persambungan Sanad 
Untuk mempermudah dalam menganalisa kualitas keshahihan sanad 
hadits yang terdapat dalam hadits riwayat an-Nasai sesuai dengan kaedah 
keshahihan sebuah sanad hadits, maka kami membuat sebuah tabel seluruh 
periwayat an-Nasai sebagai berikut : 
Nama 
periwayat 
Ada/Tidak 
Syahid 
dan Tabi‟ 
Tahun 
Kelahiran/ 
Meninggal 
Hubungan 
Guru dan 
Murid 
Lambang 
periwayatan 
hadits 
Lafadz jarh 
dan ta‟dil 
Samurah 
bin Jundub 
Tidak ada Tidak ada Ada hubungan 
guru dan murid  
نع Tsiqah 
Hasan Tidak ada Tidak ada Ada hubungan 
Hasan dengan 
Samurah 
نع Tsiqah 
Qatadah Tidak ada Tidak ada Ada hubungan 
guru dan murid  
نع Tsiqah 
Said bin Tidak ada Tidak ada Ada hubungan نع Tsiqah 
                                                          
98
 M. Syuhudi Ismail, Methodologi  Penelitian Hadits Nabi, h. 88 
 Abi Arubah guru dan murid  
Yazid bin 
Zurai‟ 
Tidak ada Tidak ada Ada hubungan  نع Tsiqah 
Amr bin 
Ali dan 
Muhammad 
ibnu Abdil 
A‟la 
Tidak ada Tidak ada Ada hubungan 
guru dan murid  
انثدح Tsiqah 
An-Nasai Tidak ada 
sebab 
mukharrij 
Lahir tahun 
215H 
Wafat 303 H 
Ada hubungan 
guru 
انربخا Tsiqah 
 
Dari tabel di atas, keadulan dan kedhabitan periwayat pertama yaitu 
Samurah bin Jundub dapat dilihat dari ta‟dil yang diberikan kepada Samurah 
bin Jundub lafadh tsiqah. Dalam tingkatannya kata ini merupakan tingkatan 
yang kedua, disamping itu para kritikus tidak ada yang memberikan jarh 
kepada beliau. Dengan demikian Samurah bin Jundub merupakan seorang 
yang adil dan dhabith. 
Adapun mengenai ketersambungan sanad periwayat Samurah dengan 
Nabi, memang ada hubungan guru dan murid dalam periwayatan hadits 
diatas. Disamping itu, dalam lambang periwayatan sanad hadits yang 
digunakan Samurah menunjukkan adanya ketersambungan sanad dengan 
Nabi adalah lafazh  نع, lafazdh ini merupakan bagian dari lambang 
periwayatan al-sima‟, merupakan yang paling tinggi dan juga paling kuat 
dalam cara penerimaan hadits Nabi.
99
 Dilihat dari pribadi Samurah yang adil 
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 dan tsiqah, kemudian adanya hubungan guru dan murid dalam periwayatan 
hadits, serta lambang periwayatan juga menunjukkan ketersambungan sanad 
antara Samurah dengan Nabi benar-benar telah terjadi dalam sanad hadits 
tersebut. 
Persambungan sanad periwayat Hasan dengan Samurah bin Jundub 
dapat dilihat dari hubungan guru dan murid. Dalam tabel diatas disebutkan 
bahwa Hasan dengan Samurah ada hubungan guru dan murid. Disamping itu, 
dalam lambang periwayatan sanad hadits yang digunakan Hasan 
menunjukkan adanya ketersambungan sanad dengan Samurah adalah lafazh 
نع, lafazdh ini merupakan bagian dari lambang periwayatan al-sima‟.100 
Menurut Ibnu Shalah, penerimaan hadits dengan cara al-sima‟ merupakan 
yang paling tinggi dan juga paling kuat dalam cara-cara penerimaan hadits 
Nabi. Adanya hubungan guru dan murid dalam periwayatan hadits, serta 
lambang periwayatan juga menunjukkan ketersambungan sanad antara Hasan 
dengan Samurah. Dengan demikian Hasan benar-benar mendapat hadist 
tersebut dari Samurah dan ketersambungan sanad antara Hasan dengan 
Samurah benar-benar telah terjadi dalam sanad hadits tersebut. 
Para ulama kritikus hadits memberikan ta‟dil kepada Hasan yaitu 
lafazdh tsiqah. Dalam tingkatan ta‟dil, kata ini merupakan tingkatan yang 
pertama. Sanjungan yang diberikan bersifat tsiqah, sebab mereka 
memberikan pujian dengan keterangan yang jelas. Disamping itu tidak 
adanya jarh pada diri beliau. Dengan demikian Hasan dari segi 
periwayatannya dapat diterima. 
Persambungan sanad periwayat Qatadah dengan Hasan dapat dilihat 
dari hubungan guru dan murid. Dalam tabel diatas disebutkan bahwa Qatadah 
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 ada hubungan guru dan murid. Disamping itu, dalam lambang periwayatan 
sanad hadits yang digunakan Qatadah menunjukkan adanya ketersambungan 
sanad dengan Hasan adalah lafazh نع, lafazdh ini merupakan bagian dari 
lambang periwayatan al-sima‟.101 Menurut Ibnu Shalah, penerimaan hadits 
dengan cara al-sima‟ merupakan yang paling tinggi dan juga paling kuat 
dalam cara penerimaan hadits Nabi.
102
 Adanya hubungan guru dan murid 
dalam periwayatan hadits, serta lambang periwayatan juga menunjukkan 
ketersambungan sanad antara Qatadah dan Hasan, dengan demikian Qatadah 
benar-benar mendapat hadits tersebut dari Hasan dan ketersambungan sanad 
antara Qatadah dengan Hasan benar-benar telah terjadi dalam sanad hadits 
tersebut. 
Para ulama hadits memberikan ta‟dil kepada Qatadah yaitu lafadh 
tsiqah. Dalam tingkatan ta‟dil, kata ini merupakan tingkatan yang pertama. 
Sanjungan yang diberikan para kritikus hadits bersifat tsiqah, sebab mereka 
memberikan sanjungan dengan keterangan yang jelas. Disamping itu tidak 
adanya jarh pada diri beliau. Dengan demikian Hajjaj dari sisi 
periwayatannya dapat diterima. 
Persambungan sanad periwayat Said bin Abi Arubah dengan Qatadah 
dapat dilihat dari hubungan guru dan murid. Dalam tabel diatas disebutkan 
bahwa Said bin Abi Arubah ada hubungan guru dan murid. Disamping itu, 
dalam lambang periwayatan sanad hadits yang digunakan Said bin Abi 
Arubah menunjukkan adanya ketersambungan sanad dengan Qatadah adalah 
lafadh نع, lafazdh ini merupakan bagian dari lambang periwayatan al-
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 sima‟.103 Menurut Ibnu Shalah, penerimaan hadits dengan cara al-sima‟ 
merupakan yang paling tinggi dan juga paling kuat dalam cara-cara 
penerimaan hadits Nabi. Adanya hubungan guru dan murid dalam 
periwayatan hadits, serta lambang periwayatan juga menunjukkan 
ketersambungan sanad antara Said bin Abi Arubah dengan Qatadah, dengan 
demikian Said bin Abi Arubah benar-benar mendapat hadits tersebut dari 
Qatadah dan ketersambungan sanad antara Said bin Abi Arubah dengan 
Qatadah benar-benar telah terjadi dalam sanad hadits tersebut. 
Para ulama kritikus hadits memberikan ta‟dil kepada Said bin Abi 
Arubah yaitu lafadh tsiqah. Dalam tingkatan ta‟dil, kata ini merupakan 
tingkatan yang pertama. Sanjungan dengan keterangan yang jelas. Disamping 
itu tidak adanya jarh kepada beliau. Dengan demikian Said bin Abi Arubah 
dari segi periwayatannya dapat diterima. 
Persambungan sanad periwayat Yazid bin Zurai dengan Said bin Abi 
Arubah dapat dilihat dari hubungan guru dan murid. Dalam tabel diatas 
disebutkan bahwa Yazid bin Zurai ada hubungan guru dan murid. Disamping 
itu dalam lambang periwayatan sanad hadits yang digunakan Yazid bin Zurai 
menunjukkan adanya ketersambungan sanad dengan Said bin Abi Arubah 
adalah lafazdh lafadh نع, lafazdh ini merupakan bagian dari lambang 
periwayatan al-sima‟ merupakan yang paling tinggi dan paling kuat dalam 
cara penerimaan hadits Nabi.
104
 Adanya hubungan guru dan murid dalam 
periwayatan hadits, serta lambang periwayatan juga menunjukkan 
ketersambungan sanad antara Yazid bin Zurai dengan Said bin Abi Arubah, 
dengan demikian Yazid bin Zurai benar-benar mendapat hadits tersebut dari 
Said bin Abi Arubah dan ketersambungan sanad antara Yazid bin Zurai 
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 dengan Said bin Abi Arubah benar-benar telah terjadi dalam sanad hadits 
tersebut. 
Para ulama hadits memberikan ta‟dil kepada Yazid bin Zurai yaitu 
lafadh tsiqah. Dalam tingkatan ta‟dil, kata ini merupakan tingkatan yang 
pertama. Sanjungan dengan keterangan yang jelas. Disamping itu tidak 
adanya jarh kepada beliau. Dengan demikian Zaid bin Zurai dari segi 
periwayatannya dapat diterima. 
Persambungan sanad periwayat Amr bin Ali dan Muhammad ibnu 
Abdil A‟la dengan Yazid bin Zurai dapat dilihat dari hubungan guru dan 
murid. Dalam tabel diatas disebutkan bahwa Amr bin Ali dan Muhammad 
ibnu Abdil A‟la ada hubungan guru dan murid. Disamping itu dalam lambang 
periwayatan sanad hadits yang digunakan Amr bin Ali dan Muhammad ibnu 
Abdil A‟la menunjukkan adanya ketersambungan sanad dengan Yazid bin 
Zurai adalah lafadh نع, lafazdh ini merupakan bagian dari lambang 
periwayatan al-sima‟.105 Menurut Ibnu Shalah, penerimaan hadits dengan 
cara al-sima‟ merupakan yang paling tinggi dan juga paling kuat dalam cara-
cara penerimaan hadits Nabi.
106
 Adanya hubungan guru dan murid dalam 
periwayatan hadits, serta lambang periwayatan juga menunjukkan 
ketersambungan sanad antara Amr bin Ali dan Muhammad ibnu Abdil A‟la 
dengan Yazid bin Zurai benar-benar telah terjadi dalam sanad hadits tersebut. 
Para ulama kritikus hadits memberikan ta‟dil kepada Amr bin Ali dan 
Muhammad ibnu Abdil A‟la yaitu lafadh tsiqah. Dalam tingkatan ta‟dil, kata 
ini merupakan tingkatan yang pertama. Sanjungan yang diberikan bersifat 
tsiqah, sebab mereka memberikan sanjungan dengan keterangan yang jelas. 
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 Disamping itu tidak adanya jarh kepada beliau. Dengan demikian Amr bin 
Ali dari segi periwayatannya dapat diterima. 
Adapun ketersambungan sanad periwayat Amr bin Ali dan 
Muhammad ibnu Abdil A‟la dengan an-Nasai yang berstatus sebagai 
mukharrij dapat dilihat dari hubungan guru dan murid. Disamping itu dalam 
lambang periwayatan sanad hadits yang digunakan Amr bin Ali dan 
Muhammad ibnu Abdil A‟la menunjukkan adanya ketersambungan sanad 
dengan an-Nasai adalah lafadzh  
Persambungan sanad periwayat Yazid bin Zurai dengan Said bin Abi 
Arubah dapat dilihat dari hubungan guru dan murid. Dalam tabel diatas 
disebutkan bahwa Yazid bin Zurai ada hubungan guru dan murid. Disamping 
itu dalam lambang periwayatan sanad hadits yang digunakan Yazid bin Zurai 
menunjukkan adanya ketersambungan sanad dengan Said bin Abi Arubah 
adalah lafazdh  انربخا  lafazdh ini merupakan bagian dari lambang 
periwayatan al-sima‟.107 Menurut Ibnu Shalah, penerimaan hadits dengan 
cara al-sima‟ merupakan yang paling tinggi dan juga paling kuat dalam cara-
cara penerimaan hadits Nabi.
108
 Dilihat dari pribadi Amr bin Ali dan 
Muhammad ibnu Abdil A‟la yang tsiqah, kemudian adanya hubungan guru 
dan murid dalam periwayatan hadits, serta lambang periwayatan juga 
menunjukkan ketersambungan sanad antara Amr bin Ali dan Muhammad 
ibnu Abdil A‟la dengan An-Nasai. Dengan demikian Amr bin Ali benar-
benar mendapat hadits tersebut dari an-Nasai dan ketersambungan sanad 
antara Amr bin Ali dan Muhammad ibnu Abdil A‟la dengan an-Nasai benar-
benar telah terjadi dalam sanad hadits tersebut. 
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 Dari hasil penelitian rangkaian sanad riwayat an-Nasai mulai dari 
Samurah bin Jundub sampai pada periwayatan yang ketujuh yaitu an-Nasai, 
seluruh sanadnya berstatus tsiqah. Hal ini terbukti banyaknya ulama kritikus 
hadits memberikan ta‟dil kepada mereka dengan ta‟dil tsiqah. Ta‟dil ini 
menempati posisi pada tingkat yang kedua, yang mana dengan ini haditsnya 
dapat dijadikan hujah. 
 
3. Keshahihan Hadits Riwayat Ibnu Majah dan Persambungan Sanad 
Untuk mempermudah dalam menganalisa kualitas keshahihan sanad 
hadits yang terdapat dalam hadits riwayat Ibnu Majah sesuai dengan kaedah 
keshahihan sebuah sanad hadits, maka kami membuat sebuah tabel seluruh 
periwayat Ibnu Majah sebagai berikut : 
Nama 
periwayat 
Ada/Tidak 
Syahid 
dan Tabi‟ 
Tahun 
Kelahiran/ 
Meninggal 
Hubungan 
Guru dan 
Murid 
Lambang 
periwayatan 
hadits 
Lafadz jarh 
dan ta‟dil 
Samurah 
bin Jundub 
Tidak ada Tidak ada Ada hubungan 
guru dan murid  
نع Tsiqah 
Hasan Tidak ada Tidak ada Ada hubungan 
Hasan dengan 
Samurah 
نع Tsiqah 
Qatadah Tidak ada Tidak ada Ada hubungan 
guru dan murid  
نع Tsiqah 
Said bin 
Abi Arubah 
Tidak ada Tidak ada Ada hubungan 
guru dan murid  
انربخا Tsiqah 
Suaib bin 
Ishaq 
Tidak ada Lahir 190 H 
wafat 264 H 
Ada hubungan 
guru dan murid 
انربخا Tsiqah 
 Hisyam bin 
Ammar 
Tidak ada Tidak ada Ada hubungan 
guru dan murid  
انربخا Tsiqah 
Ibnu Majah Tidak ada 
sebab 
mukharrij 
Tidak ada Ada hubungan 
guru 
انربخا Tsiqah 
muttafaq 
alaih 
 
Dari tabel diatas, penelitian tentang ketersambungan sanad dari sanad 
pertama yakni Samurah bin Jundub hingga sanad keempat yakni Said bin Abi 
Arubah telah dilakukan dalam penelitian sanad di riwayat an-Nasai. Hal ini 
karena sanad riwayat an-Nasai dengan riwayat Ibnu Majah dari periwayat 
pertama hingga keempat sama dan tidak ada syahid dan muttabi‟. Keadilan 
pribadi periwayat Suaib bin Ishaq dapat dilihat dari ta‟dil yang diberikan 
kepada Suaib bin Ishaq yaitu lafazdh tsiqah. Dalam tingkatan ta‟dil, kata ini 
merupakan tingkatan kedua. Disamping itu, tidak ada para kritikus yang 
memberikan jarh kepada beliau. Dengan demikian Suaib bin Ishaq 
merupakan seorang yang adil karena telah memenuhi syarat sebagai 
periwayat „adil. 
Persambungan sanad periwayat Suaib bin Ishaq dengan Said bin Abi 
Arubah dapat dilihat dari lafazdh انثدح , lafadh ini merupakan bagian dari 
lambang periwayatan al-Sima‟.109  Menurut Ibnu Shalah, penerimaan hadits 
dengan cara al-Sima‟ merupakan yang paling tinggi dan juga paling kuat 
dalam cara-cara penerimaan hadits Nabi.
110
 Dilihat dari pribadi Suaib bin 
Ishaq yang adil dan tsiqah, kemudian adanya lambang periwayatan 
menunjukkan ketersambungan sanad antara Suaib bin Ishaq dengan Said bin 
Abi Arubah. Dengan demikian Suaib bin Ishaq benar-benar mendapat hadits 
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 tersebut dari Said bin Abi Arubah dan ketersambungan sanad antara Suaib 
bin Ishaq dengan Said bin Abi Arubah benar-benar telah terjadi dalam sanad 
hadits tersebut. 
Persambungan sanad periwayat Hisyam bin Ammar dengan Suaib bin 
Ishaq dapat dilihat dari lafazdh انثدح , lafadh ini merupakan bagian dari 
lambang periwayatan al-Sima‟.111  Menurut Ibnu Shalah, penerimaan hadits 
dengan cara al-Sima‟ merupakan yang paling tinggi dan juga paling kuat 
dalam cara-cara penerimaan hadits Nabi.
112
 Dilihat dari pribadi Hisyam bin 
Ammar yang adil dan tsiqah, kemudian adanya lambang periwayatan 
menunjukkan ketersambungan sanad antara Hisyam bin Ammar dengan 
Suaib bin Ishaq. Dengan demikian Hisyam bin Ammar benar-benar mendapat 
hadits tersebut dari Suaib bin Ishaq dan ketersambungan sanad antara Hisyam 
bin Ammar dengan Suaib bin Ishaq benar-benar telah terjadi dalam sanad 
hadits tersebut. 
Keadilan dan kedhabitan pribadi Ibnu Majah yang berstatus sebagai 
Mukharrij dapat dilihat dari ta‟dil yang diberikan kepada Ibnu Majah yaitu 
lafadh tsiqah muttafaq alaih. Dalam tingkatan ta‟dil merupakan tingkatan 
yang keempat. Pujian yang diberikan para kritikus hadits bersifat mutawasith, 
karena mereka memberikan pujian tidak terlalu keras dengan keterangan 
yang jelas. Disamping itu, tidak ada para kritikus yang memberikan jarh 
kepada beliau. Dengan demikian Ibnu Majah merupakan seorang yang adil 
dan dhabith karena telah memenuhi syarat sebagai periwayat adil dan 
dhabith. 
Disamping itu, dalam lambang periwayatan sanad hadits yang 
digunakan Ibnu Majah menunjukkan adanya ketersambungan sanad dengan 
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 Hisyam bin Ammar adalah lafadh انثدح , lafadh ini merupakan bagian dari 
lambang periwayatan al-Sima‟.113  Menurut Ibnu Shalah, penerimaan hadits 
dengan cara al-Sima‟ merupakan yang paling tinggi dan juga paling kuat 
dalam cara-cara penerimaan hadits Nabi.
114
 Dilihat dari pribadi Ibnu Majah 
yang adil dan tsiqah, kemudian adanya hubungan guru dan murid dalam 
periwayatan hadits, serta lambing periwayatan juga menunjukkan 
ketersambungan sanad antara Ibnu Majah dengan Hisyam bin Ammar. 
Dengan demikian Ibnu Majah benar-benar mendapat hadits tersebut dari 
Hisyam bin Ammar dan ketersambungan sanad antara Ibnu Majah dengan 
Hisyam bin Ammar benar-benar telah terjadi dalam sanad hadits tersebut. 
Dari hasil penelitian rangkaian sanad riwayat Ibnu Majah mulai dari 
periwayat yang pertama yakni Samurah bin Jundub sampai para periwayat 
yang ketujuh yaitu Ibnu Majah, tidak terdapat jarh yang diberikan kepada 
mereka. Dengan demikian status haditsnya hasan shahih dan dapat dijadikan 
hujjah. 
 
B. Tinjauan Keshahihan Matan Hadits 
Hadits tentang aqiqah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, an-Nasai, dan 
Ibnu Majah, Abu Daud, at-Tirmidzi dan lain-lainnya. Dari segi keshahihan matan 
hadits, hadits ini tidak bertentangan dengan al-Qur‟an (QS. 22: 37) dan (QS. 108 
: 2). 
Ibnu Katsir dalam buku tafsirnya, menyatakan tujuan disyariatkannya 
penyembelihan (pemotongan) hewan tidak lain hanyalah agar kita mengingat-
Nya. Sebab Dialah yang menciptakan dan member rizqi. Allah tidak 
mendapatkan sedikitpun dari daging dan darahnya, sebab Dia memang tidak 
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 membutuhkannya akan tetapi ketaatan dan ketakwaan kita. Dan Allah akan 
menerima ketakwaan itu dan memberikan pahala atasnya.
115
 Kemudian pada 
surat yang kedua yaitu penyembelihan (pemotongan) sebagai ibadah dan 
mendekatkan diri kepada Allah. 
Dari kedua ayat tersebut Ibnu Katsir memberikan kesimpulan bahwa 
berkurban dengan penyembelihan (pemotongan) hewan dalam rangka syukur 
nikmat atas segala nikmat dan kebaikan yang banyak diperoleh di dunia.
116
  
Sedangkan menurut Abu Bakr Jabir dalam bukunya, menyatakan bahwa : 
disyariatkannya aqiqah adalah sebagai bukti syukurnya seseorang (ayah) kepada 
Allah atas nikmat kelahiran anaknya. Lebih lanjut beliau menyatakan : syarat-
syarat hewan kurban yang berlaku pada kurban juga berlaku pada aqiqah yakni 
bersih dan terhindar dari cacat.
117
 
Adapun hadits tentang masalah aqiah, tidaklah bertentangan dengan akal 
sehat, maksud hadits diatas jika dimaknai secara tekstual, memiliki makna 
adanya sebuah ketetapan dari Nabi bahwa aqiqah merupakan amalan sunah yang 
mana beliau contohkan kepada kita sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat 
berolehnya seorang anak. 
Dari keterangan diatas menunjukkan bahwa suatu hadist tidak lepas dari 
unsur-unsur yang harus dikaji dan dimaknai kembali secara komprehensif, agar 
memperoleh data yang autentik apakah hadits tersebut merupakan sabda Nabi 
ataukah bukan dan selain itu untuk mendapatkan makna yang sebenarnya. 
Karena sabda Nabi yang kita terima sekarang ini tidak lepas daripada fakta 
sejarah ketika sabda itu dikeluarkan. 
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 Adapun dari seluruh matan hadits tentang aqiqah, terdapat perbedaan lafal 
yang mungkin adanya ziyadah. Untuk lebih jelasnya, penulis mencoba untuk 
menjelaskannya. 
Kata lafal rahinun ( نيهر ) yang terdapat pada riwayat an-Nasai dan Ibnu 
Majah menggunakan lafadh murtahanun (نهترم) berdasarkan penelitian yang 
ada keduanya memiliki pengertian yang sama yaitu sama-sama mempunyai arti 
“tergadaikan”. 
Melihat perbedaan semua lafal hadits diatas dapatlah ditoleransi, sebab 
hadits ini selain diriwayatkan oleh banyak rawi dengan kepandaian bahasa yang 
dimilikinya. Berdasarkan kritik sanad dan matan maka hadits yang diteliti 
tentang aqiqah bernilai shahih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian terhadap hadits riwayat al-Bukhari, an-Nasai, dan 
Ibnu Majah tentang aqiqah, diperoleh kesimpulan bahwa : 
1. Hadits tentang aqiqah adalah shahih serta dapat diterima sebagai hujjah dan 
dapat diamalkan (bersifat makbul) dengan kata lain sebagai hadits makbul – 
ma‟mulun bih, tidak bertentangan dengan al-Qur‟an, tidak bertentangan 
dengan akal sehat serta tidak bertentangan dengan hadits yang lainnya 
(tentang aqiqah). 
 
B. Saran-saran 
1. Penulis sudah berusaha secara maksimal dalam menyelesaikan penelitian 
hadits Nabi ini, dan menyadari bahwa dalam penelitian hadits ini masih 
terdapat banyak kekurangan sebab keterbatasan kemampuan penulis dan juga 
hanya meneliti hadits tentang aqiqah yang terdapat dalam kitab shahih al-
Bukhari, shahih sunan an-Nasai dan shahih sunan Ibnu Majah. Hadits yang 
berkenaan dengan aqiqah terdapat banyak sekali dalam berbagai kitab hadits 
lainnya, misalnya di dalam kutub al-sittah (enam buku hadits yang terkenal). 
Oleh sebab itu hendaklah para pembaca merujuk dan meneliti kembali hadits 
tentang aqiqah ini diberbagai kitab hadits tersebut, sehingga dapat 
menyempurnakan penelitian ini dan juga menambah hazanah pengetahuan 
hadits Nabi terutama dalam hal pelaksanaan acara aqiqah di dalam kehidupan 
masyarakat. 
2. Kepada jurusan Ushuluddin terutama program Tafsir Hadits yang mana 
merupakan jurusan yang mengkaji keislaman, penelitian hadits Nabi ini 
 merupakan sebuah upaya penyelesaian solusi dari pemaknaan terhadap hadits 
Nabi dalam kehidupan sosial yang terjadi di masyarakat. Semoga dengan 
penelitian ini akan menjadi sebuah wacana baru di jurusan Ushuluddin dalam 
penyelesaian problematika kehidupan di masyarakat dengan melalui kajian 
keislaman yang telah dibangun oleh jurusan Ushuluddin di Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri Surakarta. 
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